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Pembaca yang terkasih,

Revolusi Industri yang keempat sedang berlangsung saat ini dan dampaknya dirasakan oleh berbagai 
sektor, mulai dari perekonomian, bisnis, pemerintahan, masyarakat dan individu. Perguruan Tinggi 
memiliki peranan penting dalam proses transisi sosial dalam beradaptasi dengan era Revolusi 
Industri yang keempat. Majalah Parahyangan edisi kali ini akan mengupas seputar Revolusi Industri 
keempat, mulai dari akuntansi 4.0, peran dan tantangan UMKM dalam Revolusi Industri keempat, 
dan juga apakah roadmap Unpar 4.0 diperlukan.

Edisi kali ini juga akan mengulas Dies Natalis Unpar ke-64 dan pesta emas Fakultas Filsafat Unpar. 
Simak juga pengalaman Tim Mahitala Unpar saat turun ke lapangan untuk membantu korban 
bencana tsunami Banten. Semoga setiap tulisan yang dituangkan dalam edisi kali ini dapat 
memberikan inspirasi untuk kita semua. 

Selamat membaca
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dengan akal sehat, atau karena 
musim sasalad, atau sedang 
ada wabah (cacar, kolera, 
demam berdarah) (2010:156).

Hasan Mustapa menganjurkan 
penderita penyakit-penyakit di 
atas segera pergi ke perantara 
ahli: tukang jampi, ajengan, 
golongan pesantren: santri 
dan kiai, atau dukun yang 
s u d a h  t e r b u k t i  m a m p u  
mengobati berbagai penyakit. 
Selain itu, ada pula pandita 
tukang ngalokat, (Mustapa, 2010:151, 154, 161). 

Simbol/lambang

Keluarga penderita harus membawa kendi berisi air mentah, 
sirih, kemenyan. Kadangkala, menurut Hasan Mustapa, 
dukun meminta pula tumbal. Syarat tumbal itu harus 
dipenuhi. Ada beberapa simbol yang digunakan untuk 
menyertai praktik khusus itu, selain air mentah dalam kendi. 
Uang, putri-putrian (semacam boneka yang memiliki raut 
muka pasien), kain putih, panglay (sejenis rumput obat untuk 
menyembuhkan berbagai penyakit dan mengusir roh 
jahat—Kamus Basa Sunda), jaringao (sejenis rumput obat 
seperti panglay—Kamus Basa Sunda), bawang putih, 
'boneka' kerbau (dibuat dari jantung pisang dengan cabai 
merah sebagai tanduk, lengkap dengan 4 kaki dan sayap), 
anak ayam atau telur, kemenyan dan sirih. Simbol atau 
perlambangan ini berhubungan dengan tekad untuk 
sembuh, pembersihan diri dari unsur-unsur jahat 
pengganggu raga dan jiwa. Dukun kemudian membakar 
kemenyan dan mengucapkan rajah (doa kepada leluhur 
untuk tujuan tertentu, misalnya kesembuhan) (Mustapa,  
2010: 152).  

Ada kalanya penyakit itu diderita bukan karena kerasukan. 
Mungkin penderita melakukan salah repok atau salah 
perhitungan dalam menentukan tanggal yang tepat untuk 
melakukan sesuatu. Misalnya, menikah. Penderita yang 
diduga dukun disebabkan oleh salah hitung ini, harus 
membawa tanda/lambang seperti kain kafan enam elo (1 elo 
kira-kira 68 cm), beras satu takar, sirih lengkap dan pisau kecil 
(supaya jampi lebih tajam). Jika pasien melanggar perintah 
Yang Maha Kuasa atau tidak melaksanakan janjinya kepada 
leluhur sebagai kewajiban, melanggar tabu, dukun akan 
menggunakan cara kiparat, atau mengharuskan pasien 
membayar denda. Denda disebut hajat kiparat, yakni berupa 
puasa, mengadakan selametan, atau memberi sedekah pada 
fakir miskin (Mustapa,  2010:152). 

Siapa yang mau mengalami kemalangan? Siapa yang 
mau menderita sakit berat? Penyakit berat di satu pihak 
adalah hal yang tidak dapat dihindari. Penyakit berat 

bisa terjadi sebagai akibat dari perilaku sendiri, atau akibat 
dari sesuatu di luar kemampuan kita mengelola hidup sehari-
hari. Tipe pertama sebabnya jelas. Tipe kedua sebabnya tidak 
dapat diketahui dengan jelas. 

Berhadapan dengan sakit berat di luar kemampuan kita, 
setiap kebudayaan berusaha mencari cara pengobatan 
dengan praktik-praktik khusus. Setiap kebudayaan 
menggunakan cara pandang khusus terhadap tipe 
kemalangan ini. Ini terjadi sebab penyakit ini sudah berada di 
luar pemahaman empiris atas relasi sebab-akibat, yang 
terjadi di lingkungan material. 

Praktik-praktik khusus ini dalam berbagai tradisi dan adat 
istiadat memang berkaitan dengan relasi manusia dengan 
sesama dan alam dalam nuansa yang batiniah atau rohaniah. 
Dalam istilah yang populer, praktik itu terjadi dalam wilayah 
yang supranatural atau 'alam gaib'. Untuk berinteraksi 
dengan wilayah batiniah ini, seseorang yang sakit berat 
membutuhkan bantuan 'ahli' atau pengantara. Perantara 
atau ahli inilah yang menghantarkan kliennya kepada 
kesembuhan. 

Penyakit berat dan perantara

Dalam adat istiadat Sunda, menurut Hasan Mustapa, praktik 
khusus akan ditempuh oleh penderita jika penyebab sakit 
tersebut tidak diketahui (bisa dengan tanda-tanda kerasukan) 
dan penderita tak kunjung sembuh. Hasan Mustapa 
mendaftar jenis penyakit yang ditakuti masyarakat Sunda, 
yakni sakit kuning, batuk kosong (busung karena guna-guna), 

bisul besar di perut atau di tulang rusuk. Selain jenis penyakit 
tersebut, ada pula penyakit yang disebut mati kasarad, atau 
mati tiba-tiba karena sesuatu yang tidak dapat dijelaskan 

Stephanus Djunatan

Mengobati Penyakit Berat 
Dalam Tradisi Sunda
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    Panglay                                          (Sumber : depositphotos.com)

Untuk pasien yang tak kunjung sembuh, perantara ahli atau 
dukun bisa juga menggunakan cara falakiyah. Misalnya 
dengan cara talak segah atau bercerai sementara sebagai 
syarat. Lelaki atau perempuan penderita itu dipisahkan satu 
sama lain demi kesembuhan. Penderita penyakit yang tak 
kunjung sembuh ini juga bisa dibawa kepada perantara 
khusus yang disebut pandita tukang ngalokat. Menurut 
Hasan Mustapa, perantara khusus ini berkualifikasi, “orang 
yang dapat dipercaya, banyak pengetahuannya, manjur 
jampinya, ilmunya; semacam ilmu kesatriaan dicampur 
dengan mantera, seperti asihan dan piceuceuban yang 
diperlakukan untuk menyayangi atau membenci orang yang 
datang kepadanya.” (2010:153). Penderita sakit akan datang 
ke tempat Pandita tukang ngalokat ini untuk dimandikan. Air 
untuk memandikan ini sudah dicampur dengan 7 macam 
bunga. Pandita tersebut mengucapkan jampi berupa mantera 
ke atas air itu. Pandita ngalokat akan mengguyur si penderita 
sebanyak 7 atau 8 kali. Setelah mandi, pandita ngalokat akan 

memberinya bacaan yang harus dibawa seumur hidup si 
penderita. Metode mandi ini digunakan untuk menyadarkan 
diri penderita supaya bertobat atau membayar denda (hajat 
kiparat). Ada juga orang ingin mendapatkan kesembuhan 
dengan cara pergi ngabungbang (pergi keluar rumah pada 
tanggal 14 bulan Mulud) ke lokasi makam tertentu atau ke 
lubuk. Pergi ngabungbang bertujuan untuk membuka hati 
atau mendapatkan 'suara' yang menunjukkan jalan kepada 
kebahagiaan/kesembuhan (2010:154).

Pemaknaan simbol

Praktik-praktik khusus yang berada dalam wilayah 
supranatural, atau alam gaib ini, mengandaikan pemahaman 
rasional. Maksudnya, praktik-praktik khusus tersebut terdiri 
atas cara dan simbol, lambang atau tanda yang dapat 
dijelaskan. Cara dan perlambangan tersebut mengandung 
penjelasan makna. Pendekatan semiotik atas lambang dan 
metode dapat menyajikan makna rasional.

Pemaknaan atas cara dan perlambangan yang pertama ialah 
pembersihan diri. Penyakit-penyakit yang disebutkan Hasan 
Mustapa memiliki penyebab tidak jelas atau tidak dapat 
dijelaskan akal mengacu baik kepada kondisi raga maupun 
kondisi jiwa. Raga dan jiwa penderita sedang bermasalah. 
Raga yang sakit ada obat-obatnya. Sementara itu, jiwa yang 

sedang bermasalah tentunya memengaruhi raga sedemikian 
rupa sehingga sakit. Kedokteran dan psikologi modern telah 
mengenal bahwa kondisi jiwa yang tidak beres tentunya 
berpengaruh pada raga secara signifikan. Karena itu, raga 
dan jiwa yang sedang bermasalah perlu ditangani secara 
menyeluruh. Mulai dari dalam, kondisi batin seseorang lalu 
mengarah ke luar, kondisi raga. Cara pertama ialah 
pembersihan diri, pertobatan, atau membayar 'denda' 
kewajiban (hajat kiparat). Mandi mengandaikan 
pembersihan raga dan jiwa. Membayar 'denda' kewajiban 
mengarah pada pemurnian tekad atau niat yang sudah 
diucapkan. Pertobatan berarti membangun lagi komitmen 
yang kuat untuk melakukan kebajikan atau hidup 
berdasarkan keutamaan manusiawi. Pembersihan diri itu 
dilambangkan dengan air, dengan bunga 7 rupa, dengan 
(mengunyah) sirih; membakar kemenyan agar raga dan jiwa 
menjadi 'harum' kembali.

Pemaknaan kedua mengandaikan meneguhkan tekad atau 
niat. Tekad dan niat dalam pengertian orang Sunda tidak 
hanya 'berkehendak, mau untuk, atau sebatas keinginan 
belaka'. Tekad dalam pemahaman budaya Sunda sudah 
mengandaikan tindakan. Tekad adalah keputusan dan 
tindakan untuk menjalani sesuatu yang bermanfaat untuk 
'keselamatan' dirinya sendiri dan orang lain. Orang yang sakit 
raga dan jiwanya, melalui praktik dan simbol yang digunakan, 
didorong untuk kembali bertekad, oleh perantara ahli. Doa, 
rajah, mantera diucapkan oleh Perantara untuk 
membangunkan tekad penderita yang hilang karena 
kemalangan yang dialaminya. Tekad yang awal adalah untuk 
sembuh, raga dan jiwa dibebaskan dari sebab-sebab batin 
yang membelenggu. Sembuh adalah pemulihan komitmen 
untuk menjadi sehat kembali atau selamat baik untuk dirinya 
maupun untuk keluarganya. Kesembuhan tekad yang kedua 
membawa pada proses pembersihan diri seperti sudah 
dijelaskan di atas.

Ketiga, pemaknaan praktik dan perlambangan terletak pada 
'fungsi perantara'. Orang yang menderita diingatkan oleh 
perantara bahwa setiap pribadi hadir dalam jejalin dengan 
yang lain. Untuk mendapatkan keselamatan raga dan jiwa, 
setiap pribadi 'memerlukan penghantar' supaya ia sampai 
pada tujuan hidupnya. Itulah intinya dari 'slametan' yang 
kerap kali menjadi bingkai untuk praktik dan perlambangan 
pengobatan.

Orang modern kerap mengategorikan praktik-praktik khusus 
dan simbol tradisional di atas sebagai 'klenik' atau 'magis'. 
Kategorisasi itu muncul karena orang modern tidak 
menyelami makna di balik tindakan dan perlambangan yang 
digunakan. Praktik dan simbol klenik ini mengungkapkan visi 
tentang manusia yang utuh, sehat dan selamat raga dan 
jiwanya. Keutuhan itulah yang membuat hidup setiap orang 
menjadi berarti.***

Sumber: H. Hasan Mustapa, Adat Istiadat Sunda, (penerj. M. 
Maryati Sastrawijaya, Bandung: Penerbit Alumni, 2010).

Dr. Sthephanus Djunatan, Wakil Kepala Lembaga 
Pengembangan Humaniora, Unpar



Pada momentum peringatan Hari Kartini, mari kita 
mencermati kesenjangan gender yang masih perlu 
terus dipersempit. Akhir tahun 2018 lalu World 

Economic Forum (WEF) meluncurkan The Global Gender Gap 
Report 2018, sebuah laporan tahunan sejak 2006. Selama 13 
tahun ini WEF menggunakan konsep yang sama dalam 
membangun Global Gender Gap Index (GGGI) sehingga dapat 
dilakukan perbandingan dari tahun ke tahun. Perlu 
diperhatikan bahwa GGGI pertama-tama lebih fokus pada 
pengukuran kesenjangan (gap), bukan tingkat (level). Kedua, 
GGGI lebih memotret capaian (outcomes) daripada masukan 
(input). Ketiga, pemeringkatan didasarkan pada kesetaraan 
gender (gender equality), bukan pemberdayaan perempuan 
(women's empowerment).

Global Gender Gap Index (GGGI) melihat kesenjangan antara 
laki-laki dan perempuan dalam empat kategori fundamental 
(subindeks):

§ Subindeks Partisipasi dan Kesempatan Ekonomi 
(Economic Participation and Opportunity) mengandung 
tiga konsep, yaitu kesenjangan dalam partisipasi, 
kesenjangan dalam remunerasi, dan kesenjangan dalam 
peningkatan.

§ Subindeks Pencapaian Pendidikan  (Educational 
Attainment) memotret kesenjangan dalam akses ke 
pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan 
tinggi, serta tingkat literasi.

§ Subindeks Kesehatan dan Kebertahanan Hidup (Health 
and Survival) melihat rasio jenis kelamin pada kelahiran 
dan rasio usia harapan hidup.

§ Subindeks Pemberdayaan Politik (Political Empowerment) 
mengukur kesenjangan antara laki-laki dan perempuan 
dalam pengambilan keputusan tingkat tinggi melalui rasio 
pada jumlah menteri dan rasio jumlah anggota parlemen, 
serta rasio jumlah tahun masa pemerintahan kepala 
pemerintahan perempuan terhadap laki-laki dalam 50 
tahun terakhir.

Global

Secara global (149 negeri) skor Global Gender Gap saat ini 
adalah 68%, atau masih terdapat 32% kesenjangan. Lima 
peringkat teratas adalah: 1) Eslandia, 2) Norwegia, 3) Swedia, 
4) Finlandia, 5) Nikaragua. Lima peringkat terbawah adalah: 

145) Chad, 146) Suriah, 147) 
Irak, 148) Pakistan, 149) 
Yaman.

Melihat keempat subindeks 
G G G I  t a m p a k  b a h w a  
S u b i n d e k s  P e n c a p a i a n  
Pendidikan, serta Subindeks 
Kesehatan dan Kebertahanan 
Hidup, mencapai skor yang 
mendekati 1 atau 100%, 
hanya tersisa kesenjangan 
yang sempit, sekitar 5% dan 
4%. Akan tetapi, Subindeks Partisipasi dan Kesempatan 
Ekonomi barulah mencapai 59%, dan yang paling parah 
Subindeks Pemberdayaan Politik hanya mencapai 22%.

Sementara itu, melihat indeks GGGI untuk setiap kawasan di 
dunia, kawasan Eropa Barat menduduki peringkat pertama 
(76%), disusul Amerika Utara (73%), Eropa Timur dan Asia 
Tengah (71%), Amerika Latin dan Karibia (71%), Asia Timur 

Terus Mempersempit

P. Krismastono Soediro 

Kesenjangan Gender

Mengalami kemajuan inkremental dari tahun ke tahun, secara global rasio kuantitatif perempuan relatif 
terhadap laki-laki dalam sejumlah indikator penting sebesar 68%, atau masih terdapat 32% kesenjangan di 
antara perempuan dan laki-laki yang masih perlu terus dipersempit. Adapun kawasan Asia Timur dan 
Pasifik memiliki 31,7% kesenjangan. Sedangkan Indonesia masih memiliki 30,9% kesenjangan.
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dan Pasifik (68%), Afrika Sub-Sahara (66%), Asia Selatan 
(66%), dan terakhir, Timur Tengah dan Afrika Utara (60%). 
Kawasan Asia Timur dan Pasifik menempati posisi di tengah, 
senilai dengan rata-rata global.

Indonesia

Dari tahun ke tahun Indonesia terus mengalami peningkatan 
skor total. Skor dalam lima tahun terakhir ini adalah:

Tahun lalu Indonesia mengalami perbaikan dalam skor 
partisipasi dan kesempatan ekonomi, tetapi skor pencapaian 
pendidikan terutama pendidikan dasar agak menurun. 
Alhasil, skor tahun 2018 belum beranjak dari skor tahun 2017. 
Ini merupakan sesuatu yang perlu dicermati dalam rangka 
perbaikan untuk masa mendatang. Adapun skor tahun 2018 
untuk keempat subindeks sebagai berikut:

Skor Indonesia untuk Subindeks Pencapaian Pendidikan 
sudah bergerak mendekati 100% (tepatnya 0,967), namun 
jika dicermati lebih mendalam, masih terdapat defisit dalam 

(Sumber: WEF 2014, 2015, 2016, 2017, 2018)

(Sumber: WEF 2018)

(Sumber: WEF 2018)

MAJALAH PARAHYANGAN | VOL. VI No. 2 | 5

Human Dev

akses terhadap pendidikan dasar yang mana rasio jumlah 
murid perempuan terhadap laki-laki masih 94%. Peringkat 
Indonesia untuk subindeks ini adalah 107, artinya masih 
terdapat banyak ruang untuk meningkatkannya. Skor Filipina 
untuk subindeks ini 100% (1,000), dan menempati peringkat 1 
secara global. Ada pun, skor untuk Subindeks Kesehatan dan 
Kebertahanan Hidup juga sudah bergerak mendekati 100% 
(tepatnya 0,974); skor yang bagus, namun masih terdapat 
ruang untuk meningkatkannya.

Perhatian perlu diarahkan pada Subindeks Partisipasi dan 
Kesempatan Ekonomi (skor 0,629). Masih banyak ruang untuk 
meningkatkannya, yang mana Filipina yang mencapai skor 
0,801 (peringkat 14). Demikian pula, Subindeks 
Pemberdayaan Politik (skor 0,193) perlu ditingkatkan, yang 
mana skor Filipina 0,416 (peringkat 13).

Inspirasi dari negeri-negeri Nordic

Melihat perkembangan skor yang bergerak lamban sejak 
tahun 2006 hingga 2018, diperkirakan akan diperlukan sekitar 
seabad untuk membuat kesenjangan gender mendekati 
100% secara global. Sementara itu, negeri-negeri Nordic 
menempati peringkat teratas dalam GGGI, yaitu Eslandia, 
Norwegia, Swedia, dan Finlandia. Di negeri-negeri Nordic, tiga 
dari empat perempuan berusia kerja adalah bagian dari 
angkatan kerja yang bekerja yang memperoleh upah. 
Pembuat kebijakan secara eksplisit mendukung keseteraan 
gender di tempat kerja, di rumah, dan di ranah publik. Negeri-
negeri Nordic memperoleh manfaat dari welfare state yang 
sudah berkembang, yang mendukung perempuan dalam 
bergabung, atau bergabung kembali, dengan tempat kerja.

Selama sekitar satu dasawarsa Eslandia mempertahankan 
superioritasnya sebagai masyarakat yang paling tinggi tingkat 
kesetaraan gendernya. Perdana Menteri Eslandia, Katrín 
Jakobsdóttir (2018), dalam sebuah artikel menulis bahwa 
gerakan perempuan di negeri-negeri Nordic sejak dasawarsa 
1970-an telah membuahkan hasil dalam kebijakan publik. 
Dua kebijakan perlu digarisbawahi dalam konteks ini. 
Pertama, kebijakan universal high-quality childcare 
mentransformasikan kesempatan perempuan untuk 
berpartisipasi dalam ekonomi dan masyarakat secara luas. 
Kedua, kebijakan well-funded shared parental leave 
menghapuskan diskriminasi sistematik bagi pekerja yang 
hendak mengasuh anak. Beliau mencontohkan diri sendiri, 
“Many female politicians in Iceland would never have got 
where we are today if it wasn't for childcare and parental 
leave. I am an excellent example of that. And in this sense, 
governments and parliaments can lead the way by adopting 
policies that have been shown to bridge the gender gap, 
rather than widen it.”

GGGI belumlah menggambarkan persoalan gender yang lebih 
mendalam. Katrín Jakobsdóttir mengingatkan bahwa 
kekerasan terhadap perempuan dalam berbagai bentuk sama 
sekali belum terhitung dalam indeks manapun. 

P. Krismastono Soediro, Kepala Kantor Yayasan Universitas 
Katolik Parahyangan, menulis dalam kapasitas pribadi.



R e v o l u s i  i n d u s t r i  ke � g a 
ditandai dengan pergeseran 
proses produksi yang bersifat 
mass produc�on dan assembly 
l i n e  m e n j a d i  l e b i h 
terotoma�sasi dan berbasis 
komputer dan digitalisasi. 
Temuan komputer perdana 
yang mengawali era ini, yaitu 
komputer Colossus yang berupa 
m e s i n  ko m p u t e r  ra k s a s a 
seukuran ruang �dur. Komputer 
tersebut �dak memiliki RAM 
(Random Access Memory), keyboard, ataupun touchscreen 
melainkan hanya bisa diakses dengan menggunakan pita 
kertas. Seiring perkembangan waktu dengan ditemukannya 
semikonduktor, transistor dan integrated chip (IC) ukuran 
komputer yang ada menjadi lebih kecil. 

R e v o l u s i  I n d u s t r i 

keempat dibangun 

dengan fondasi di atas 

revolusi sebelumnya 

yakni revolusi digital. 

K o n s e p  R e v o l u s i 

i n d u s t r i  ke e m p a t 

p e r t a m a  k a l i 

d i p e r ke n a l k a n  ke 

publik dalam pameran 

i n d u s t r i  y a n g 

b e r l a n g s u n g  d i 

Hannover Fair, Jerman 

pada tahun 2011. Era 

revolusi industri yang 

k e e m p a t  i n i 

merupakan kelanjutan 

d a r i  p e m a nfa ata n 

ko m p u t e r  d e n ga n 

adanya kombinasi antara cyber-physical systems, Internet of 

Things (IoT), dan Internet of systems. Kombinasi ini yang 

Revolusi Industri Keempat 

Era Revolusi Industri keempat sedang berlangsung saat ini. Berbicara mengenai revolusi industri pas�nya 
�dak terlepas dari sejarah panjang awal mula Revolusi Industri era pertama hingga saat ini memasuki era 
keempat. Lantas, apa sebenarnya penger�an revolusi industri? Secara sederhana, Revolusi Industri 
dapat didefinisikan sebagai perubahan besar dan radikal terhadap cara manusia dalam memproduksi 
barang. Hingga saat ini sudah tercatat �ga kali perubahan besar tersebut dan sekarang memasuki revolusi 
industri yang keempat. Se�ap perubahan ditandai dengan perubahan besar-besaran di bidang ekonomi, 
poli�k dan sosial budaya.

Clara Theresia

MAJALAH PARAHYANGAN | VOL. VI No. 2 | 6

Sejarah revolusi industri

Awal mula revolusi industri kesatu ditandai dengan adanya 
penemuan mesin uap oleh James Wa� pada tahun 1776 [1]. 
Hasil temuan James Wa� menjadi pen�ng karena sebelum 
adanya mesin uap, segala kegiatan industri dilakukan dengan 
mengandalkan tenaga manusia dan sumber energi alami 
seper� air dan udara. Revolusi industri kedua terjadi di awal 
abad ke-20 di mana saat itu proses produksi yang 
mengandalkan mesin uap mulai tergan�kan dengan tenaga 
listrik. Era ini ditandai dengan adanya produksi mobil Ford 
secara massal (mass produc�on) pada akhir tahun 1800-an. 
Proses produksi mobil ini awalnya mengalami kendala besar 
di mana perakitan dilakukan secara paralel sehingga 
memerlukan banyak pekerja secara bersamaan untuk se�ap 
proses perakitannya. Mobil Ford model T yang pertama kali 
diluncurkan memerlukan proses produksi yang lama (12 jam 
30 menit untuk 1 unit mobil) sehingga banyak pesanan yang 
�dak dapat terpenuhi. Revolusi terjadi ke�ka adanya lini 

produksi atau assembly line dengan memanfaatkan conveyor 
belt di tahun 1913 dan adanya pembagian spesialisasi 
pekerjaan yang akan mengerjakan satu bagian tugas saja. 

(Sumber: wikipedia.org)

Utama



megatrends. Pertama, adanya Autonomous Vehicle, 
pemanfaatan teknologi berupa sensor dan Ar�ficial 
Intelligence pada kendaraan seper� truk, mobil, pesawat 
udara dan drone. Belakangan ini banyak pemanfaatan 
teknologi drone, misalnya saja pengecekan aliran sumber 
tenaga listrik, pemantauan proses pengiriman bantuan medis 
di daerah konflik (perang) serta di bidang pertanian, di mana 
kombinasi data analisis dan teknologi drone dimanfaatkan 
untuk mengop�malkan penggunaan pupuk dan air. Kedua, 
3D Prin�ng, biasa disebut juga addi�ve manufacturing yang 
menciptakan objek fisik dengan menggabungkan pencetakan 
lapisan demi lapisan dari gambar 3 dimensi digital. 
Pemanfaatan teknologi 3D prin�ng misalnya saja pada turbin 
angin dan pemasangan implan (sel dan organ tubuh manusia) 
di dunia medis. Megatrends physical yang ke�ga yaitu 
Advanced Robo�c. Hingga saat ini pemanfaatan robo�k 
hanya terbatas pada tugas spesifik yang dikontrol ketat 
misalnya di industri otomo�f. Pemanfaatan robo�k pada 
masa yang akan datang �dak hanya di sektor otomo�f 
melainkan di seluruh lini kehidupan. Interaksi antara manusia 
dan robot akan semakin adap�f dan fleksibel dengan desain 
struktural dan fungsional yang semakin kompleks. Di masa 
lalu se�ap robot harus terprogram melalui unit otonom, 
tetapi di era revolusi industri keempat se�ap robot akan 
terkoneksi dan dapat saling mengakses informasi jarak jauh 
melalui cloud compu�ng dan Internet of Things. Tren physical 
yang terakhir adalah New Materials, keunggulan material 

baru dengan karakteris�k lebih 
ringan, kuat dan mudah didaur ulang 
s e r t a  a d a p � f.  M i s a l nya  s a j a 
p e n e m u a n  n a n o m a t e r i a l s , 
Graphene, dengan karakteris�k 200 
kali lebih kuat bila dibandingkan 
dengan baja, sejuta kali lebih �pis 
dibandingkan rambut manusia serta 
konduktor panas dan listrik yang 
efisien. Inovasi temuan material 
baru ini akan mendorong terciptanya 
teknologi dengan kualitas dan 
inovasi baru di bidangnya masing-
masing. 

Digital

Pla�orm penggerak revolusi industri keempat yang kedua 
adalah digital. Salah satu jembatan penghubung antara 
teknologi physical dan aplikasi digital pada revolusi industri 
keempat yakni Internet of Things (IoT). Secara sederhana, IoT 
dijelaskan sebagai hubungan interaksi antara benda (produk, 
pelayanan, tempat dan lainnya) dengan manusia yang bisa 
terjadi karena adanya koneksi antara teknologi dengan 
berbagai pla�orm. Saat ini, terdapat miliaran perangkat di 
seluruh dunia seper� smartphone, tablet, dan komputer yang 
terhubung dengan internet. Se�ap perangkat yang ada 
dilengkapi dengan sensor, transmi�er atau Radio Frequency 
Iden�fica�on (RFID) yang memungkinkan kita dapat 
memantau proses bisnis dengan kendali jarak jauh. Revolusi 
digital menciptakan pendekatan radikal yang merevolusi 
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memungkinkan terciptanya smart factory  menjadi 

kenyataan. Revolusi industri yang keempat juga mengacu 

pada penggunaan teknologi digital yang akan membuat 

proses manufaktur menjadi lebih gesit, fleksibel dan 

responsif terhadap pelanggan [2]. Revolusi industri keempat 

berfokus dalam menciptakan produk, proses dan prosedur 

yang cerdas dalam wujud smart factory. Penggunaan 

komputer, sistem otomasi dan robo�k sudah digunakan 

dalam beberapa dekade sebelumnya, tetapi di era sekarang 

Internet memberikan peluang dan kesempatan dalam 

pemanfaatan yang lebih lanjut. Revolusi Industri keempat 

menggunakan komputer, sistem otomasi dan robot sebagai 

dasar pengembangan dari era sebelumnya dengan adanya 

beberapa kemajuan tambahan. Revolusi industri keempat 

ditandai dengan munculnya terobosan teknologi di sejumlah 

bidang,   termasuk robo�ka, kecerdasan buatan atau ar�ficial 

intel l igence ,  nanoteknologi ,  komputasi  kuantum, 

bioteknologi, 3D prin�ng dan Internet of Things (IoT). 

Dalam bukunya yang berjudul The Fourth Industrial 

Revolu�on, Klaus Schwab mendeskripsikan bahwa revolusi 

industri keempat �dak hanya terbatas pada kecerdasan serta 

koneksi antara mesin dan sistem yang ada melainkan dalam 

cakupan yang lebih luas lagi. Revolusi industri keempat akan 

berdampak sama kuat dan pen�ngnya seper� �ga revolusi 

pendahulunya baik di sektor ekonomi, poli�k dan sosial [3].

Megatrends

Se�ap perkembangan teknologi ditandai dengan satu kunci 
penentu yang sama yaitu memanfaatkan kekuatan digitalisasi 
dan informasi secara luas. Misalnya saja robot canggih �dak 
akan dapat diciptakan tanpa adanya sistem Ar�ficial 
Intelligence (AI), demikian pula AI sangat bergantung dengan 
daya komputasi yang ada. Menurut Klaus Schwab terdapat 
�ga kelompok besar pengelompokan megatrends penggerak 
dari Revolusi Industri keempat yaitu physical, digital dan 
biological. Ke�ga megatrends ini akan saling terkait dan 
variasi teknologi yang ada akan menguntungkan satu sama 
lain dalam se�ap prosesnya [3]. 

Physical

Terdapat empat manifestasi physical pada teknologi 

(Sumber: forbes.com)



pada sektor perekonomian �dak akan terlepas dari faktor 
pertumbuhan ekonomi dan penambahan lapangan 
pekerjaan. Terdapat dua pandangan untuk isu di bidang 
ekonomi tersebut. Pandangan pertama berasal dari kalangan 
Technopessimists yang berpendapat bahwa terdapat 
kontribusi kri�s dari revolusi industri keempat dan 
kemungkinan terburuk yang bisa terjadi adalah produk�vitas 
kelangsungan tersebut akan segera berakhir. Pandangan 
lainnya datang dari kalangan Techno-op�mists, yang 
berpendapat bahwa teknologi dan inovasi yang ada sekarang 
berada pada ��k balik dengan berdampak pada lonjakan 
pertumbuhan ekonomi yang �nggi. Pada sektor Bisnis, 
terdapat dampak langsung dari revolusi industri keempat 
yaitu adanya pergeseran ekspektasi pelanggan baik secara 

individual atau Business to Customer (B2C) maupun secara 
bisnis atau Business to Business (B2B). Misalnya saja Apple 
yang �dak hanya menjual produk smartphone tetapi juga 
kemasan, tampilan, merk dan customer experience [3]. Pada 
sektor Sosial, aplikasi temuan internet of things (IoT) dapat 
digunakan untuk mewujudkan smart city atau kota pintar. 
Perangkat yang ada di sekeliling kita akan berupaya untuk 
mengurangi limbah dan efisiensi dalam pemanfaatan energi 
yang sustainable. Kemudahan akses data yang ada pas�nya 
juga menjadi kontradiksi apalagi bila terkait faktor keamanan 
data personal yang diberikan [5].   

Peran pendidikan �nggi di era revolusi industri keempat

Jenjang pendidikan yang lebih �nggi seper� universitas 
memegang peranan pen�ng dalam proses transisi sosial 
beradaptasi dengan era Revolusi Industri yang keempat [6]. 
Bisa dikatakan demikian, karena setelah menyelesaikan 
p r o s e s  p e n d i d i k a n  d i  u n i v e r s i t a s ,  s e � a p 
mahasiswa/mahasiswi akan langsung terjun ke dunia kerja. 
Kondisi ini menjadi dilema�s karena sistem pendidikan yang 
ada sekarang dirancang untuk memenuhi kebutuhan revolusi 

proses interaksi antara individu dan perusahaan atau 
lembaga. Sebagai contoh, belakangan ini banyak aplikasi 
online bermunculan mulai dari aplikasi berbelanja (sebut saja 
Alibaba, Bukalapak, Shopee, Tokopedia, Blibli.com dan 
lainnya), aplikasi transportasi (GoJek, Grab, Uber dan 
lainnya). Seorang Media Strategist, Tom Goodwin menulis 
ar�kel di TechCrunch pada Maret 2015, “Uber, perusahaan 
penyedia jasa taksi terbesar, tetapi �dak memiliki kendaraan 
sendiri. Facebook sebagai social media owner, �dak 
menciptakan konten apa pun. Alibaba sebagai perusahaan 
retailer online terbesar, �dak memiliki persediaan sendiri. 
Yang terakhir, Air bnb sebagai penyedia akomodasi terbesar 
di dunia �dak memiliki saham kepemilikan atas proper� yang 
ada [4].” 

Biological

Megatrends terbesar ke�ga dalam perkembangan revolusi 
industri keempat yaitu biological yang ditandai dengan 
banyaknya inovasi di bidang biologi dan gene�ka. Biologi 
s inte�k merupakan terobosan terbaru yang akan 
mempermudah proses untuk menciptakan organisme 
dengan mengubah susunan deoxyribonucleic acid (DNA). 
Temuan ini dapat digunakan dalam membantu pemecahan 
masalah kesehatan seper� penyakit kanker dan serangan 
jantung. Kemampuan ini dipercaya dapat merevolusi layanan 
kesehatan menjadi lebih efek�f dalam proses pengobatan 
penyakit [3]. 

Dampak revolusi industri keempat

Revolusi industri keempat yang terjadi di masa sekarang jelas 
sangat berdampak terhadap perekonomian, bisnis, 
pemerintahan, masyarakat dan individu. Di bidang Ekonomi, 
dampak revolusi industri yang keempat adalah pada sektor 
Growth Domes�c Product (GDP), pola investasi, daya beli atau 
konsumsi publik, perdagangan serta inflasi. Fokus utama 
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industri di masa yang lalu. Bagaimana lulusan universitas bisa 
beradaptasi dengan lingkungan kerja yang sudah mengiku� 
era revolusi industri keempat? Sistem yang diajarkan di 
bangku perkuliahan sudah kurang cocok dengan ekonomi 
otomasi yang digunakan sekarang. Ke�ka memasuki dunia 
kerja terdapat tuntutan pekerjaan yang sangat berbeda dari 
kondisi sebelumnya. Era revolusi industri keempat yang 
sekarang berlangsung memberikan pengaruh terhadap dunia 
pekerjaan yang dulunya konvensional menjadi lebih 
terintegrasi dengan teknologi digital, internet of things, cloud 
compu�ng dan big data. Pendidikan di �ngkat sarjana, 
pascasarjana dan peneli�an terkait tetap menjadi prioritas 
pen�ng dalam mengembangkan sumber daya manusia yang 
ada tetapi diperlukan ruang gerak yang terbuka agar 
perkembangan inovasi dan teknologi yang ada semakin 
memperlebar kesempatan untuk berkarya. Perlu adanya 
kolaborasi antara ins�tusi pendidikan dan pemerintahan 
serta pelaku industri yang solid sehingga sumber daya yang 
ada akan mampu bersaing dengan tantangan di era revolusi 
industri keempat. Misalnya saja adanya kerja sama pihak 
universitas dengan pelaku industri startup untuk program 
magang, program rekrutmen dari lulusan universitas ataupun 
kolaborasi riset antara pihak terkait.  

Menter i  R iset ,  Teknolog i  dan Pendid ikan T ing g i 
(Menristekdik�), Bapak Mohamad Nasir dalam pembukaan 
Rapat Kerja Nasional 17 Januari 2018 menyatakan bahwa 
tantangan revolusi industri keempat harus direspon secara 
cepat dan tepat oleh seluruh pemangku kepen�ngan di 
lingkungan Kementerian, Riset, Teknologi dan Pendidikan 
Tinggi agar mampu meningkatkan daya saing bangsa 
Indonesia di tengah persaingan global [7]. Menristekdik� 
menjelaskan ada lima elemen pen�ng yang harus menjadi 
fokus perha�an dan akan dilaksanakan oleh Kemenristekdik� 
dalam mendorong pertumbuhan ekonomi dan daya saing di 
era revolusi industri keempat yaitu: 

1. Persiapan sistem pembelajaran yang lebih inova�f di 
perguruan �nggi  seper� penyesuaian kur iku lum 
pembelajaran, dan meningkatkan kemampuan mahasiswa 
dalam hal data Informa�on Technology (IT), Opera�onal 
Technology (OT), Internet of Things (IoT), dan Big Data 
Anali�c, mengintegrasikan objek fisik, digital dan manusia 
untuk menghasilkan lulusan perguruan �nggi yang kompe��f 
dan terampil terutama dalam aspek data literacy, 
technological literacy dan human literacy.

2. Rekonstruksi kebijakan kelembagaan pendidikan �nggi 
yang adap�f dan responsif terhadap revolusi industri 
keempat dalam mengembangkan transdisiplin ilmu dan 
program studi yang dibutuhkan. Selain itu, mulai 
diupayakannya program Cyber University, seper� sistem 
perkuliahan distance learning, sehingga mengurangi 
intensitas pertemuan dosen dan mahasiswa. Cyber University 
ini nan�nya diharapkan menjadi solusi bagi anak bangsa di 
pelosok daerah untuk menjangkau pendidikan �nggi yang 
berkualitas.

3. Persiapan sumber daya manusia khususnya dosen dan 
peneli� serta perekayasa yang responsif, adap�f dan handal 
untuk menghadapi revolusi industri keempat. Selain itu, 

peremajaan sarana prasarana dan pembangunan 
infrastruktur pendidikan, riset, dan inovasi juga perlu 
dilakukan untuk menopang kualitas pendidikan, riset, dan 
inovasi. 

4. Terobosan dalam riset dan pengembangan yang 
mendukung revolusi industri keempat dan ekosistem riset 
dan pengembangan untuk meningkatkan kualitas dan 
kuan�tas riset dan pengembangan di Perguruan Tinggi, 
Lembaga Litbang, LPNK, Industri, dan Masyarakat.
5. Terobosan inovasi dan perkuatan sistem inovasi untuk 
meningkatkan produk�vitas industri dan meningkatkan 
perusahaan pemula berbasis teknologi.
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1. Systems Thinking

Systems Thinking merupakan kerangka pikir yang 
memandang suatu sistem dalam konteks yang luas, 
dengan menghubungkan lingkungan di mana sistem 

tersebut berada dan perannya dalam sistem yang lebih luas 

(Sherwood, 2002). Untuk dapat menghadapi kompleksitas 
sistem dan pengambilan keputusan di sistem tersebut 
dengan efek�f, maka diperlukan cara berpikir yang dikenal 

dengan is�lah 'systems thinking' (Daellenbach & McNickle, 
2005). Apabila satu departemen di suatu bagian bekerja 
dengan cara yang sangat efisien, belum tentu keseluruhan 
organisasi dapat mencapai tujuannya. Kecenderungan 
berpikir bahwa semua hal dan kejadian merupakan bagian 
dari sesuatu yang lebih besar dikenal dengan cara berpikir 
dengan pendekatan systems thinking. Pendekatan systems 
thinking digunakan untuk mengintegrasikan faktor-faktor 
sosial, ekonomi dan lingkungan 
yang dapat digunakan oleh para 
p e m b u a t  k e p u t u s a n  u n t u k 
memahami dampak dari keputusan 

yang dibuatnya (Maani, 2013). 
P e n c a r i a n  s o l u s i  d e n g a n 
pendekatan systems thinking 
dilakukan melalui lima tahap yaitu: 
(1) iden�fikasi masalah, (2) analisis 
kualita�f; (3) analisis kuan�ta�f, (4) 
penyusunan skenario/rencana, dan 
(5) pembelajaran organisasi.

Dalam tulisan ini, ruang lingkup 
p e m b a h a s a n  h a n y a  p a d a 
iden�fikasi masalah. Masalah 
dapat diiden�fikasi menggunakan 
berbagai cara, salah satunya 
d e n ga n  m e n g g u n a ka n  “ T h e 
Systems Iceberg Model” yang dapat 
dil ihat dalam Gambar 1. The 
Systems Iceberg Model merupakan 
suatu kerangka pikir generik yang 

digunakan untuk melihat suatu 
permasalahan pada level yang 

lebih mendalam  (Maani, 
2013).

Dalam The Systems Iceberg 
M o d e l ,  t e r d a p a t  e m p a t 
�ngkatan untuk menjelaskan 
kedalaman suatu pandangan. 
Semakin ke bawah dalam 
model ini ,  maka levelnya 
semakin  �ng g i  dan  pada 
u m u m nya  s e m a k i n  � d a k 
terlihat atau �dak mudah 

diama� (Allen & Kilvington, 2018). Kerangka pikir ini yang 
akan digunakan untuk mengama� fenomena revolusi 
industri keempat dan kemudian membuat rancangan 

i d e n � fi k a s i  m a s a l a h  u n t u k 
pendidikan akuntansi dalam usaha 
menjawab tantangan revolusi 
industri keempat.

2. Revolusi  industri keempat

Zainuddin menyatakan bahwa untuk 
dapat unggul di masa yang akan 
datang, kita harus memfokuskan 
energi kita pada era abundance dan 
b u k a n  p a d a  e r a  d i s r u p � o n 

(Zainuddin, 2018). Era Abundance 
( S i n g u l a r i t y )  i n i  m o m e n t u m 
besarnya dies�masi terjadi di sekitar 
tahun 2035-2040. Pada saat itu, 65% 
jenis pekerjaan yang ada belum 
di jumpai  saat  in i .  Robot dan 
komputer  atau yang saat  in i 
d i p o p u l e r ka n  d e n ga n  i s� l a h 
Ar�ficial Intelligence (AI) akan 
mengambil alih 50% pekerjaan otot 
dan otak manusia. Di era itu, 

Akuntansi 4.0: 

Pendidikan Akuntansi 
dengan System Thinking

Pendahuluan

Tujuan penulisan ini adalah untuk mencoba membayangkan pendidikan akuntansi dalam era industri 
keempat dengan menggunakan kerangka System Thinking, sebagai lensa untuk memproyeksikan 
bagaimana dampak perkembangan teknologi yang dikenal dengan revolusi industri keempat. Kerangka 
pikir ini yang akan digunakan untuk mengama� fenomena revolusi industri keempat dan kemudian 
membuat rancangan iden�fikasi masalah untuk pendidikan akuntansi dalam usaha menjawab 
tantangan revolusi industri keempat. Sebelum masuk ke materi akuntansi dan revolusi industri 
keempat, akan dibahas mengenai system thinking terlebih dahulu.
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akan dirasakan di antaranya adalah ekspektasi konsumen, 
produk dengan data yang lebih baik, inovasi kolabora�f, dan 
model operasi baru. Berbagai manfaat revolusi industri 
keempat pada proses bisnis dapat dilihat sebagai berikut 

(Capital and Economics, 2018) (Rojko, 2017) (Cohen, 2018): 

- Efisiensi operasi/produk�vitas

- Predic�ve maintenance 

- Shi� from Mass-produc�on to Mass-customiza�on 

2.3. Structure dalam the systems iceberg model

Systems Structure, dalam The Systems Iceberg Model, 
merupakan faktor-faktor yang memengaruhi pa�ern dan 
hubungan antar subsistem. Dalam pemetaan ini, level 
struktur dipetakan sebagai ekonomi. Dalam perekonomian, 
dampak yang akan dirasakan adalah pertumbuhan 
perekonomian, pekerjaan, dan perubahan sifat kerja (Jalal, 

2018) (Capital and Economics, 2018) (Cohen, 2018) (Bughin, 

Manyika, & Woetzel, 2017) (Global Head of Research Ci�; 
University of Oxford, 2016) berupa:
Ÿ Tumbuhnya new data economy 

Ÿ Munculnya Cyber Risks dan turunannya seper� misalnya: 

 industrial machinery, data security 

Ÿ Otomasi akan menggan�kan berbagai jenis pekerjaan 

Ÿ Big Data and Analy�cs yang akan membutuhkan regulasi 

 baru

2.4. Mental model dalam the systems iceberg model

Mental model dalam The Systems Iceberg Model merupakan 
komponen yang sangat pen�ng karena merupakan dasar dari 
sistem itu sendiri. Mental model berisi asumsi dan keyakinan 
yang dimiliki oleh anggota sistem tersebut. Dengan mental 
model yang tepat, maka struktur, pola dan reaksi atas suatu 
events dapat dikelola. Tabel 1 memuat transformasi ins�tusi 
yang dibutuhkan dalam revolusi industri keempat pada 
ins�tusi pemerintahan, pendidikan dan perusahaan.
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manusia akan fokus ke pekerjaan-pekerjaan yang lebih 
bermartabat, yang menggunakan "advanced brain" 
(misalnya krea�vitas) beserta "ha� dan jiwa" (kecerdasan 
emosi, sosial, spiritual) yang �dak dimiliki robot & AI. 
Perlukah kua�r dengan kondisi tersebut? Berdasarkan 
sejarah, umat manusia selalu berhasil mengatasi tantangan 

zamannya masing-masing (Zainuddin, 2018). Pernyataan 
Zainuddin tersebut, didasarkan pada prediksi Ray Kurzweil, 
seorang yang dianggap genius dan visioner yang prediksi 
ilmiahnya banyak terbuk� sesuai. Namun, pendapat 
Zainuddin ini �dak sepenuhnya disetujui oleh Jalal (Jalal, 
2018). Meski ketepatan ramalan Kurzweil dianggap dapat 
diandalkan dan seharusnya umat manusia op�mis terhadap 
masa depan, namun menurut Jalal, banyak di antara para 
pakar juga yang memberikan gambaran sebaliknya. Stephen 
Hawking, misalnya, menyatakan keyakinan bahwa 
perubahan iklim �dak akan dapat diatasi umat manusia dan 
akan menyebabkan kehancuran mayoritas umat manusia. 
Demikian pula Elon Musk yang menyatakan kekhawa�ran 
yang sangat serius atas AI.  

2.1. Events dalam the systems iceberg model

Dalam The Systems Iceberg Model, �ngkatan yang dapat 
dilihat dalam suatu sistem merupakan events/kejadian. 
Events menunjukkan apa yang sedang terjadi saat ini. Jika 
dipetakan dengan model tersebut, maka dalam revolusi 
industri keempat, yang diklasifikasikan sebagai event adalah 

pemanfaatan teknologi dalam bentuk (Hannover Messe, 

2018) (Rojko, 2017) (Kagermann, Anderl, Gausemeier, Schuh, 

& Wahlster, 2016) (Co�eleer & Sniderman, 2017) (Regogliosi, 
2018):
 a. Ketersediaan dan penggunaan internet of things;

b. Ketersediaan data dalam bentuk yang berbeda – Big 
Data; 

c. Machine learning termasuk Ar�ficial Inteligence (AI) 
yang menghasilkan integrasi proses teknikal proses 
b isn is  d i  perusahaan 
termasuk logis�c 4.0.;

d. S m a r t  f a c t o r y  y a n g 
mencakup proses dan 
produk yang “cerdas”, 
termasuk l ightweight 
c o n s t r u c � o n  d a n 
integrated energy. 

2.2. Pa�ern dalam the systems 
iceberg model

Level  ber ikutnya  da lam The 
Systems  Iceberg Model  yang 
biasanya �dak terlihat adalah 
p a � e r n / p o l a .  P a � e r n 
menggambarkan elemen apa yang 
b e r u b a h  d a l a m  s i s t e m  d a n 
membentuk pola dan tren. Jika 
dipetakan, dalam revolusi industri 
keempat, pa�ern adalah industri. 
Pada level industri, dampak yang 
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3. Akuntansi dan profesi akuntan saat ini

Dalam website American Ins�tute of Cer�fied Public 
Accountants (AICPA) dinyatakan bahwa profesi akuntansi dan 
keuangan akan mengalami penurunan pekerjaan terkait 
compliance dan bergeser ke arah layanan yang lebih 
konsulta�f dan advisory yang disebabkan oleh perubahan 
teknologi. Dinyatakan juga bahwa perubahan teknologi 
mengubah dengan cepat lingkungan kerja sehingga para 
profesional harus memiliki keterampilan yang lebih spesifik 
dan tuntutan kompetensi terkait perubahan teknologi yang 

semakin �nggi (American Ins�tute of Cer�fied Public 
Accountants, 2018). 

Berdasarkan peneli�an dari Oxford University di tahun 2013, 
dinyatakan bahwa 47% di Amerika berisiko tergan�kan oleh 

proses komputerisasi (Frey & Osborne, 2013), namun, jika 
melihat fakta sejarah dari ke�ga revolusi industri sebelumnya, 
pekerjaan baru akan muncul dengan prediksi 65% anak-anak 
yang masuk sekolah dasar saat ini akan bekerja di jenis 
pekerjaan yang sama sekali baru yang saat ini belum ada 

(Cohen, 2018) (Wolla, 2018). 

4. Pemetaan peran akuntan 4.0 dalam industri 4.0

Peran akademik sebagai pemandu untuk mempersiapkan 
mental model masyarakat �dak dapat dipungkiri lagi karena 
melalui caranya sendiri, para akademisi adalah pemimpin 
yang bertugas untuk open the mind. Tugas memimpin 
berikutnya akan diserahkan oleh para akademisi kepada 
prak�si (pemimpin perusahaan dan pemimpin negara) untuk 
open the heart dan pada akhirnya, pada saat suatu event 
terjadi, akan membuat para individu yang memang telah 
disiapkan untuk open the will. Jika telah disiapkan untuk 
menghadapi kejadian dengan mental model yang benar, 

maka pada saat kejadian tersebut terjadi, individu yang telah 
siap tersebut akan dapat menari di atas gunung es 

(Randolph, 2017). Seper� dapat dilihat dalam Gambar 2, 
Akuntansi 4.0 akan memandu proses transformasi mental 
model menuju masyarakat 4.0 dengan fokus pada hal yang 
tak tergan�kan oleh teknologi. Ekonomi 4.0 diharapkan 
dapat menerapkan eco-systems economies, sedangkan 
industri dapat menerapkan co-crea�ve eco systems.

Perguruan �nggi harus dapat bekerja sama dengan industri 

(Crawford, 2015) untuk meyakinkan bahwa para lulusan akan 
memiliki keahlian yang dibutuhkan pada era revolusi industri 
keempat, seper� misalnya pemanfaat teknologi berbasis AI 
dan Big Data. Keahlian yang akan dibutuhkan dengan segera 
di era ini di antaranya adalah: (1) kemampuan untuk 
menganalisis data untuk pemahaman tentang faktor yang 
memicu bisnis; (2) pemahaman tentang apa yang paling 
dibutuhkan customer dan bagaimana menelusurinya; (3) 
kemampuan untuk memanfaatkan bentuk data yang baru 
dan memanfaatkannya untuk keputusan bisnis; (4) 
kemampuan untuk menginterpretasikan data untuk 
menghasilkan informasi yang lebih bermakna bagi 
pengambil keputusan.

Kesimpulan

Revolusi industri keempat sudah terjadi dan dampaknya 
terhadap pekerjaan, terutama pekerjaan akuntan sudah di 
ambang pintu. Saat ini, sebagian prediksi dari para ahli ada 
yang telah terjadi, namun, prediksi tetaplah prediksi. Ar�nya 
keniscayaannya bukan 100% pas� terjadi. Apakah umat 
manusia, sekali lagi akan membuk�kan kemampuan 
adaptasinya, atau justru ini adalah ambang kehancuran umat 
manusia, kembali lagi semua kembali kepada kita yang akan 
menjalaninya.

Gambar: Pemetaan Akuntansi 4.0 dalam industri 4.0
dengan systems thinking
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Isu strategis lainnya juga adalah menunjukkan keseriusan 
Indonesia dalam pengembangan ekosistem ekonomi 
digital, dan �dak tanggung-tanggung akan menjadi yang 

terbesar di Asia Tenggara. Tahun lalu Indonesia mencatat 
angka 11 juta orang berbelanja online, dengan transaksi Rp 
95,48 triliun. Peningkatan hampir mencapai 99%, dari dua 
tahun sebelumnya, yang membukukan transaksi belanja 
online sebesar Rp48 triliun (dirangkum dari berbagai 
sumber).

Untuk menjawab tantangan dalam revolusi industri ke-4, 
pada tahun 2018 lalu Presiden Joko Widodo mencanangkan 
Making Indonesia 4.0 sebagai roadmap menjawab tantangan 
revolusi industri ke-4. Target pencapaian raodmap ini adalah 
melipatgandakan produk�vitas tenaga kerja, mendorong 
daya saing Indonesia di �ngkat global, sehingga pada tahun 
2030 Indonesia bersejajar dalam 10 besar kekuatan ekonomi 
dunia.

Digital ekonomi dan revolusi industri keempat

Konsep digital economy yang awalnya tahun 1996 diutarakan 
oleh Don Tapsco�, dalam bukunya “The Digital Economy: 
Promise and Peril in the Age of Networked Intelligence”, 
menyebutkan ada 12 karakteris�k utama dalam digital 
economy, yaitu knowledge, digi�za�on, virtualiza�on, 
moleculariza�on, internet working, disintermedia�on, 
convergence, innova�on, prosump�on, immediacy, 
globaliza�on, discordance.  

Setelah 20 tahun, bersamaan dengan perkembangan 
teknologi informasi dan komunikasi, dunia memasuki era 
digital ekonomi. Hal ini tentu �dak lepas dari adanya Revolusi 
Industri ke-4, yang merupakan lompatan besar pemanfaatan 
teknologi informasi dan komunikasi di seluruh rantai nilai 
industri sehingga memunculkan model bisnis baru dengan 
berbasiskan teknologi digital.  

Saat ini Industry 4.0 �dak hanya ramai diperbincangkan, 
selain menjadi acuan dalam mengembangkan dunia usaha, 
juga perha�an serius pada dampaknya di se�ap aspek 
kehidupan manusia. Pada awalnya is�lah ini merupakan visi 
dari German High Tech Strategy 2020, yang terdiri dari empat 
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CNN Indonesia melaporkan bahwa Indonesia berhasil meluncurkan Satelit Nusantara 1 pada Jumat, 22 
Februari 2019 lalu. Satelit Nusantara 1 merupakan satelit pertama Indonesia dengan teknologi High 
Throughput Satellite (HTS). Teknologi HTS dapat memberikan layanan internet broadband dengan 
kapasitas lebih besar sampai dengan 15 Gbps, dengan jangkauan mencakup area Asia Tenggara dan Asia 
Selatan. Sebagian kita mungkin �dak terlalu memerha�kan berita ini, namun ini sebenarnya merupakan 
satu langkah Indonesia dalam era Revolusi Industri ke-4. Satelit Nusantara 1 ini memiliki peranan yang 
strategis, selain menjamin komunikasi dan konek�vitas antara wilayah Indonesia, juga mendukung 
perkembangan industri pada era Industry 4.0.

komponen, yaitu digitaliza�on, 
robo�za�on, automa�on, dan 
network opera�on.  Namun 
kemudian menjadi  trend , 
melanjutkan revolusi industri 
pertama, kedua, dan ke�ga. 
Tentu hal ini akibat dari dampak 
yang disebabkannya. Pada era 
Industry 4.0 ini, kemampuan 
b e r k o m p e � s i  s a n g a t 
bergantung pada kemampuan 
untuk mengumpulkan data, 
m e n g a n a l i s i s  d a t a ,  d a n 
menggunakan hasilnya untuk membuat keputusan yang 
tepat. Berkompe�si �dak melulu bergantung pada 
kemampuan penguasaan pada hard teknologi saja, tapi juga 
pen�ngnya data dan informasi sebagai so� teknologi.  

Sangat relevan is�lah “Data-ism” yang digunakan oleh Steve 
Lohr dalam bukunya yang berjudul “Data-ism: The Revolu�on 
Transforming Decision Making, Consumer Behavior, and 
Almost Everything Else” 
(2015). Komponen utama 
dalam data-ism adalah big 
data, di mana “data” �dak 
hanya dipandang sebagai 
o b j e k  s e m a t a ,  t a p i 
perha�an pada aspek-
aspek  la innya,  seper� 
volume data, variety data, 
velocity data, veracity data, 
dan value (context dan 
correla�on).  Revolusi data 
ini awalnya terjadi pada 
d u n i a  d i g i t a l ,  n a m u n 
adanya revolusi industri ke-
4 yang memungkinkan 
integrasi antara lingkungan 
fisik dan lingkungan virtual, melalui proses digitalisasi pada 
industri, yang melipu� proses komputasi, komunikasi, 
kontrol, dan koordinasi (dikenal dengan is�lah Cyber Physical 

Perlukah Roadmap Unpar 4.0?



Systems). Sehingga teknologi big data, �dak cukup dengan 
5V, tapi ditambah dengan viscosity, visualisa�on, dan virality.  
PwC menggambarkan Industry 4.0 dan elemennya dalam 
diagram berikut:

Industry 4.0 dapat dibagi menjadi  �ga lapisan, yaitu lapisan 
in� yang menggambar transformasi digital dari proses 
industri, mulai dari proses value chain, proses distribu�on 
(offering of good and services), dan model bisnis digital dan 
akses ke pelanggan.  Ke�ga proses ini membutuhkan adanya 
data & analy�cs sebagai core capability (lapisan kedua), 
d e n g a n  p e m a n f a a t a n 
teknologi yang ada pada 
lapisan ke�ga, mulai dari IoT 
pla�orms, sampai dengan 
Mobile devices.

Dampak industry 4.0 
terhadap bisnis di 
Indonesia

Lapisan in� dalam Industry 
4.0 merupakan kebutuhan 
dalam transformasi digital, 
mulai dari proses value 
chain dalam industri, sampai 
dengan bentuk model bisnis 
digital itu sendiri. Start-up, 
is�lah yang diar�kan sebagai 
“An organiza�on with high 
innova�on competence and strong technological base, which 
has the faculty of an accelerated growth and maintains 
independence through �me. The max lifespan should be of 10 
years” (startupranking.com), sering kali direpresentasikan 
sebagai bentuk model bisnis dalam Industry 4.0.

Is�lah “Start-up” secara harafiah telah berkembang menjadi 
sebuah bentuk model bisnis digital sebagai dampak Industry 
4.0. Mengu�p laman StartupRanking.com Indonesia 
menempa� ranking ke-5 dengan jumlah start-up sebanyak 

2044, setelah Amerika, India, Inggris, dan Kanada. Lima besar 
start-up Indonesia seper� Bukalapak, Blibli, Traveloka, Zalora 
Indonesia, dan Zenius Educa�on. Pembangunan infrastruktur 
sangatlah dibutuhkan, seper� melalui peluncuran dan 

dioperasikannya satelit Nusantara 1 dengan teknologi yang 
menawarkan koneksi internet broadband dangan cakupan 
yang luas.  Selain itu juga dukungan melalui pencanangan 
roadmap Industry 4.0 dalam Making Indonesia 4.0.

Ada beberapa ukuran yang dapat dilihat sebagai acuan untuk 
menuju Industry 4.0, seper� Digital Readiness Score (Cisco), 
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Catatan: 
1= 2018, h�ps://www.cisco.com/c/en/us/about/csr/research-
resources/digital-readness.html
2= 2018, h�ps://www.huawei.com/minisite/gci/en/country-profile-id.html
3=2018,h�ps://www3.weforum.org/docs/FOP_Readiness_Report_2018.pdf
, angka pertama menunjukkan untuk skore “Driver of Produc�on”, kedua: 
skore “Structure of Produc�on”
4= 2018,h�ps://www.imd.org/wcc/world-compe��veness-center-
rangkings/word-digital-compe��veness-rangkings-2018/ (ranking dari 63 
negara)



Global Connec�vity Index (Huawei), Readiness for the Future 
of Produc�on (WEF), dan World Digital Compe��veness 
Ranking (IMD World Compe��veness Center). Berdasarkan 
indikator ini, tampak bahwa Indonesia masih cukup ter�nggal 
di regional ASEAN, kecuali sama bila dibandingkan dengan 
Vietnam.
Dampak signifikan adanya Industry 4.0 adalah pada lapangan 
kerja, di mana World Economic Forum, dalam laporannya 
“The Future of Jobs Report 2018”, menyebutkan ada 
perubahan peran dalam pekerjaan, seper� diuraikan dalam 
Tabel berikut:

Making Indonesian 4.0

Presiden Republik Indonesia menetapkan roadmap 
pembangunan industri nasional dalam menghadapi era 
Revolusi Industry 4.0, yaitu Making Indonesia 4.0, yaitu 
mencapai TOP 10 global economy, melalui 10% net export 
contribu�on to GDP, 2x produc�vity-cost ra�o, dan 2% R&D 
spending to GDP.

Pengembangan industri yang berdaya saing regional, pada 5 
sektor manufaktur food and beverage, tex�le and apparel, 
automo�ve, electronics, dan chemical. Serta mendorong 
sepuluh prioritas nasional, yaitu 1) Perbaikan alur aliran 
barang dan material, 2) Desain ulang zona industri, 3) 
Mengakomodasi standar-standar keberlanjutan, 4) 
memberdayakan UMKM, 5) Membangun infrastruktur digital 
nasional, 6) menarik minat investasi asing, 7) Peningkatan 
kualitas SDM, 8) Pembangunan ekosistem inovasi, 9) Insen�f 
untuk investasi teknologi, dan 10) Harmonisasi aturan dan 
kebijakan.

Penutup

Dampak Industry 4.0 �dak hanya terjadi pada level negara, 
namun juga berdampak pada level mikro, seper� Unpar 
sebagai lembaga pendidikan �nggi. Salah satunya yang segera 
terasa  adalah dalam berkompe�si untuk mendapatkan calon 
mahasiswa yang terbaik.  Tidak cukup dengan “brand” Unpar, 
yang mungkin sudah mulai dilupakan, tapi juga perlu 
merekayasa pada komponen utama, seper� kurikulum, 
infrastruktur, metode pembelajaran, struktur organisasi, dan 
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Making 

Presiden Republik Indonesia menetapkan roadmap
pembangunan industri nasional dalam menghadapi era 
Revolusi Industryryr 4.0, yaitu Making Indonesia 4.0,0,0 yaitu 
mencapai TOP TOP T 10 global economy, melalui 10% net export export e
contribu�on to GDP, 2x produc�vity-cost ra�o, dan 2% R&D 
spending to GDP.

Pengembangan industri yang berdaya saing regional, pada 5 
sektor manufaktur food food f and beverage, tex�le ex�le e and apparel, 
automo�ve,e,e electronics,s,s dan chemical. Serta mendorong 
sepuluh prioritas nasional, yaitu 1) Perbaikan alur aliran 
barang dan material, 2) Desain ulang zona industri, 3) 
Mengakomodasi standar-standar keberlanjutan, 4) 
memberdayakan UMKM, 5) Membangun infrastruktur digital 
nasional, 6) menarik minat investasi asing, 7) Peningkatan 
kualitas SDM, 8) Pembangunan ekosistem inovasi, 9) Insen�f 
untuk investasi teknologi, dan 10) Harmonisasi aturan dan 
kebijakan.

Penutup

Dampak Industry try tr 4.0 �dak hanya terjadi pada level negara, 
namun juga berdampak pada level mikro, seper� Unpar 
sebagai lembaga pendidikan �nggi. Salah satunya yang segera 
terasa adalah dalam berkompe�si untuk mendapatkan calon 
mahasiswa yang terbaik. Tidak cukup dengan “brand” Unpar, Unpar, Unpar
yang mungkin sudah mulai dilupakan, tapi juga perlu 

kaya d k � k ik l

tentu saja dosen dan kapabilitasnya. Pemerintah sudah 
mencanangkan Making Indonesia 4.0, apakah Unpar melihat 
peluang dan tantangannya?  Sudah sewajarnya bila 
Universitas juga perlu merumuskan roadmap untuk 
berkontribusi dalam Indonesia 4.0 dalam era Industry 4.0.  
Apakah Unpar 4.0? Semoga dengan adanya insi�a�f dan 
inovasi dalam pembentukan “Program Data Sains” di FTIS dan 
“Program Bisnis Digital” di Program Studi Administrasi Bisnis 
–FISIP, membuka peluang dan keberanian menghadapi 
tantangan Indonesia 4.0.

Penulis: Ir. Gandhi Pawitan, M.Sc., Ph.D. (Sta�s�ka Sosial, 
Kewirausahaan, Bisnis Anali�k).

(Sumber: sidieron.wordpress.com)

(Sumber: WEF, 2018, The Future of Jobs Report 2018)
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Catharina Badra Nawangpalupi

Peran dan Tantangan UMKM 
dalam Revolusi Industri Keempat

Revolusi industri keempat merupakan tantangan 
ekonomi disrup�f yang mengubah ekonomi, 
pekerjaan, dan masyarakat. Revolusi Industri ke-4 

menggunakan baik teknologi fisik dan digital yang 
digabungkan melalui sistem anali�k, kecerdasan buatan, dan 
pemanfaatan Internet of Things (IoT) untuk menciptakan 
usaha digital yang saling terkait dan mampu menghasilkan 
keputusan yang lebih tepat. Is�lah Revolusi Industri ke-4 
berkembang di Eropa dan Amerika Utara dan sering disebut 
juga dengan is�lah IoT, di mana ke�adaan batas antara dunia 
nyata  dan v i r tua l  ter jad i  da lam pengembangan 
pengetahuan, sistem manufaktur maupun jasa (Deloi�e, 
2014). Dalam studinya di tahun 2014, Deloi�e AG 
menekankan karakteris�k usaha yang sudah memasuki 
revolusi industri  ke-4. Dengan menekankan pada 
karakteris�k rantai nilainya, revolusi industri keempat  
mampu membuat jejaring ver�kal dalam sistem produksi 
yang cerdas, melakukan integrasi horizontal dengan jejaring 
rantai nilai global (global vale chain, rekayasa terintegrasi 
(through-engineering) yang memungkinkan integrasi dan 

koordinasi siklus hidup produk dari perancangan dan 
manufaktur produk dengan memampukan sinergi antara 
pengembangan produk dan sistem produksinya, serta 
akselerasi teknologi untuk produk dan solusi yang 
terkustomisasi, fleksibel dan efisien.

Karakteris�k di atas dimungkinkan dengan pemanfaatan 
komunikasi terintegrasi antar elemen (baik antar data 
maupun antar interface dan aplikasi). Hal ini tentunya 
memerlukan penambahan instrumen konek�vitas yang 
tepat untuk memperoleh dan mengolah data, otoma�sasi 
perangkat jaringan, big data analy�cs, komputasi awan dan 

keamanan cyber. Kemampuan 
p e n ga m b i l a n  ke p u t u s a n 
secara independen dari sistem 
membutuhkan kecerdasan 
buatan.

Karakteris�k revolusi industri 
keempat dalam usaha

A p a  k o n s e k u e n s i  d a r i 
karakteris�k di atas dalam 
b e r b a g a i  u s a h a ? 
Perkembangan terkait revolusi 
industri  ini  juga menjadi 
tantangan dunia usaha, di mana perlu ada dukungan bagi 
usaha-usaha yang perlu ditransformasi menuju �pe revolusi 
industri keempat ini.  Berbagai kajian telah dilakukan terkait 
revolusi industri keempat. Kementerian Perindustrian di 
tahun 2018 meluncurkan kajian mengenai “Making 
Indonesia 4.0” untuk mengimplementasikan strategi dan 
Peta Jalan Revolusi Industri Keempat di Indonesia. Kajian ini 

mengevaluasi sektor industri yang dianggap layak untuk 
dikembangkan dalam prioritas revolusi industri keempat. 
Terdapat lima sektor usaha yang perlu menjadi prioritas 
industry 4.0 ini, yaitu: sektor makanan dan minuman, teks�l 
dan pakaian, industri kimia, eletronika, dan industri alat 
transportasi dan otomo�f. Pengelompokan industri yang 
menjadi fokus penguatan revolusi industri keempat 
didasarkan pada kontribusi nilai dan potensi penjualan serta 
kemudahan implementasi yang didasarkan pada kelayakan 
adopsi.
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*4IR adalah singkatan dari revolusi industri ke-4
Dirangkum dari Making Indonesia 4.0, Kementerian Perindustrian (2018)

Utama

industri keempat sebaiknya difokuskan pada industri 

makanan dan minuman serta teks�l dan pakaian. Hal ini 

disebabkan karena banyaknya UMKM yang bergerak di 
sektor ini meskipun saat ini masih cenderung terpisah dan 
�dak terkoneksi.

Keunggulan kompe��f UMKM Indonesia perlu di�ngkatkan 
khususnya dengan pengembangan kapasitas melek teknologi 
informasi yang bukan hanya memanfaatkan sarana internet 
umum, namun mengintegrasikan proses produksi dan 
pemasarannya dalam jejaring rantai nilai yang kuat dan 
berpotensi untuk penguatan produk�vitasnya. Yang 
dimaksud dengan jejaring rantai nilai adalah penggunaan 

Tabel berikut ini menunjukkan keunggulan dan tantangan 
masing-masing sektor industri tersebut dalam menghadapi 
revolusi industri keempat.

Karaktaris�k yang diperlukan UMKM dalam menghadapi 
revolusi industri keempat

Bagaimana peran UMKM dalam perkembangan revolusi 
industri keempat ini? UMKM dapat turut mengambil peran 
dalam revolusi industri keempat perlu mengubah cara 
pandang dan model bisnisnya.

Secara khusus untuk usaha mikro, kecil dan menengah, 
pengembangan kemampuan dan keterlibatan dalam revolusi 
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media online secara ak�f dan masuk dalam kolaborasi 
marketplace. Bukalapak dan Tokopedia, misalnya, telah 
mengembangkan aplikasi mitra yang mampu meningkatkan 
kapasitas produksinya, baik melalui aplikasi pinjaman modal 
m a u p u n  p e n g u a ta n  j e j a r i n g  ke m i t ra a n  d e n ga n 
pengembangan model mitra logis�k untuk distribusi barang.

Hal ini diharapkan mampu meningkatkan kemampuan 
UMKM yang masih terbatas  konek�vitasnya dan 
terfragmentasi. Data Global Entrepreneurship Monitor 
Indonesia di tahun 2018 menunjukkan dari 604 pemilik usaha 
yang telah mendapatkan penghasilan dari usahanya, hanya 
98 pemilik usaha (16%) yang sudah mendapatkan 
penghasilan dari pla�orm online. Padahal, kajian dari 
McKinsey (Unlocking Indonesia's digital opportunity, 2016) 
menunjukkan bahwa ekonomi digital memberikan dampak 
posi�f pada produk�vitas. Namun permasalahan di 
Indonesia, masih adanya kesenjangan antara UMK di Jawa 
dan di luar Jawa (khususnya Indonesia Timur) terkait 
pemanfaatan internet. Hal ini menyebabkan tantangan yang 
besar untuk pengembangan ekonomi digital di luar Jawa. 

Pemanfaatan internet Kajian dari BCG (2012) menunjukkan 
bahwa �ngkat penjualan dan pertumbuhan usaha cenderung 
lebih �nggi pada UMKM yang menggunakan media online 
secara ak�f dibandingkan yang menggunakan media online 
terbatas atau sama sekali �dak menggunakan media online 
dalam usahanya.

Data lain dari APJII (2017) menunjukkan peta yang mirip 
dalam penetrasi internet, di mana Pulau Jawa dan Bali 
memiliki akses internet terkuat dan penetrasi penggunaan 
internet mulai menguat di daerah Kalimantan. Tantangan 
dalam meningkatkan ekonomi digital membutuhkan 
pembangunan infrastruktur telekomunikasi dan teknologi 
informasi yang baik di area-area yang masih merah (atau 
kurang akses internetnya).

Tantangan dan rekomendasi UMKM dalam menghadapi 
revolusi industri keempat

Seper� telah dijelaskan sebelumnya, tantangan untuk 
UMKM, khususnya untuk sektor yang potensial dalam 
revolusi industri keempat dan didominasi oleh UMKM 
(industri makanan dan minuman dan industri pakaian) adalah 
adopsi teknologi dan produk�vitas. Saat ini, masih ada 
keterbatasan adopsi teknologi dan rendahnya produk�vitas 
pada sektor hulu seper� pertanian, peternakan, perikanan 
maupun pada usaha bahan dasar kain. Oleh karena itu, 
peningkatan kemampuan (up-skilling and re-skilling) untuk 
mengadopsi teknologi pada SDM UMKM dan pendampingan 
penguatan sistem tata kelola keuangan digital menjadi poin 
pen�ng dalam pengembangan UMKM di revolusi industri 
keempat. Selain itu, penguatan rantai nilai (linkages) di 
industri ini perlu terus di�ngkatkan. Maka, penguatan 
keterkaitan usaha (forward and backward linkages) dan 
keperantaraan pasar UMKM dalam jaringan usaha berbasis 
rantai nilai dan rantai pasok menjadi sangat pen�ng.

Kajian dan bahasan di atas sampai pada rekomendasi 
penguatan peran UMKM dalam menghadapi revolusi industri 
keempat, yaitu:

1. Pemanfaatan teknologi digital untuk peningkatan nilai  
tambah dan ekspor UMKM.

2. Penguatan kapasitas lembaga pendampingan usaha 
(inkubator, balai pela�han dan pendampingan).

3. Penguatan usaha melalui kolaborasi dalam inovasi dan 
krea�vitas untuk menghasilkan produk yang memiliki nilai 
tambah �nggi. 

4. Penyediaan layanan sistem informasi yang terintegrasi 
dan real �me.

Sebagai pelaku usaha yang menyerap mayoritas tenaga kerja 
di Indonesia, maka penguatan sesuai rekomendasi di atas 
diharapkan mampu memperkuat sektor industri unggulan 
Indonesia, khususnya makanan, minuman dan pakaian.
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Historia

(Sumber: Unpar)

engan bermodalkan visi, komitmen, dan keberanian, DDwitunggal Pendiri Unpar membuka Akademi 
Perniagaan Parahyangan pada 17 Januari 1955. 

Sesudah empat tahun berjalan, telah berkembang menjadi 
Perguruan Tinggi Katolik (PTK) Parahyangan, ternyata 
masyarakat menaruh minat terhadap perguruan tinggi yang 
masih belia itu. Kerja sama dengan Fakultas Ekonomi UI sejak 
tahun 1957 dan pembukaan Fakultas Hukum pada tahun 
1958 memperkuat kapasitas PTK Parahyangan. Tempat kuliah 
yang berupa sebuah bangunan yang dahulu merupakan 
rumah tinggal di Jalan Merdeka, jelas tidak lagi mampu 
menampung kegiatan-kegiatan. Gedung “Panti Budaya” 
(sekarang gedung Bank Indonesia bagian baru) sudah 
dipinjam, demikian pula beberapa ruang di kompleks Santa 
Angela. Ruang perpustakaan pun meminjam sebuah ruangan 
SD Santo Yusuf, Jalan Jawa, belakang Gereja Katedral.

Dwitunggal Pendiri, Mgr. P. Arntz, OSC dan Mgr. N. Geise, 
OFM, serta para pionir berpikir keras, memutar otak, 
bagaimana mengupayakan kemajuan sebuah perguruan 
tinggi yang baru berusia empat tahun. Walaupun tidak 
memiliki cukup dana, dengan berani akhirnya diputuskan 
bahwa kampus di Jalan Merdeka harus dibangun demi PTK 
Parahyangan yang lebih maju. Dari mana dananya? Dana 
diupayakan dengan melakukan penggalangan dari sana-sini, 
termasuk dengan menerbitkan surat utang jangka panjang.

Tahun 1959 merupakan tahun yang relatif “berat” bagi 
mahasiswa angkatan 1955, sebagaimana dikisahkan 
almarhum Hasan Sidik, “Di samping keterlibatan kami dalam 
kegiatan-kegiatan universitas, kami pun harus menempuh 

ujian-ujian pada dosen UI Jakarta. Dengan buku-buku wajib 
yang begitu banyak, satu kali ujian lisan berlangsung antara 3 
sampai 4 jam. Sementara tugas-tugas yang harus dipikul di 
universitas dalam tahun 1959 ialah kepanitiaan dalam 
upacara peletakan batu pertama gedung universitas di Jalan 
Merdeka ….”

Enam puluh tahun lalu, 1 April 1959, bangunan rumah di 
Jalan Merdeka Nomor 32 (kini Nomor 30) mulai dirubuhkan. 
Bangunan itu dahulu merupakan rumah tinggal, yang 
kemudian menjadi tempat kos/asrama sejumlah mahasiswa, 
yang kemudian dijadikan kampus perdana PTK Parahyangan 
pada kurun waktu 1955─1959. Setelah itu, pada 30 
September 1959, diselenggarakan seremoni peletakan batu 
pertama pembangunan Kampus Merdeka oleh Kardinal G. 
Agagianian, didampingi oleh Internuntius Mgr. C. Alibrandi. 
Dwitunggal Pendiri, Mgr. P. Arntz, OSC dan Mgr. N. Geise, 
OFM, bertindak sebagai tuan rumah. Seremoni 
dilangsungkan di “gedung biru” kompleks Santa Angela, 
Jalan Merdeka (masuk dari belakang, Jalan Kenari). Ketua 
Pengurus Yayasan, Bapak A. Koesdarminta, dan Walikota 
Bandung, Bapak R. Priatna Kusumah, turut memberikan 
sambutan yang antuasias. Kampus Merdeka dibangun dalam 
waktu sekitar dua tahun, dan diresmikan pada tahun 1961. 
*** (PX)

Sumber:
Soediro, P. Krismastono (2015) Persembahan kepada Nusa Pertiwi: Enam 
Puluh Tahun Universitas Katolik Parahyangan 1955-2015. Bandung: Unpar 
Press.

Enam puluh tahun yang lalu (1959)

Mulai Membangun Kampus Merdeka



Ke�ka di awal abad ke-20 Leo Hendrik Baekeland 
menemukan Bakelit yang merupakan plas�k sinte�s 
pertama di dunia, tentu ia �dak mengira bahwa di 

abad berikutnya material ciptaannya itu menjadi masalah 
besar bagi lingkungan. Kantung plas�k, peralatan makan 
plas�k, termasuk alat rumah tangga dari plas�k memang 
sangat memudahkan kehidupan kita. Namun di sisi lain, 
sifatnya yang �dak akan terurai hingga 1000 tahun – bahkan 
bila terurai pun par�kel-par�kelnya akan mencemari tanah – 
membuat kita harus berpikir bagaimana caranya untuk 
mengurangi pemakaian plas�k. Terlebih, bukan hanya 
merusak lingkungan, bahan-bahan yang terkandung dalam 
plas�k pun berbahaya bagi kesehatan manusia. Hidup tanpa 
barang-barang plas�k �daklah mustahil. (Se�daknya nenek 
moyang kita sudah membuk�kannya, bukan?). Berikut 
adalah beberapa barang eco-friendly yang dapat kita gunakan 
untuk menggan� barang-barang plas�k:

1. Sedotan bambu

Sedotan plas�k sekali pakai mungkin terlihat sepele bagi kita, 
namun tahukah Anda bahwa berdasarkan data yang 
dikumpulkan Divers Clean Ac�on, pemakaian sedotan di 
Indonesia se�ap harinya mencapai 93.244.847 batang. Jika 

sedotan sebanyak itu direntangkan, maka panjangnya adalah 
sekitar 16.784 km atau sama dengan jarak tempuh Jakarta ke 
kota Meksiko. Syukurlah cukup banyak pihak yang menyadari 
gen�ngnya masalah sedotan ini lalu mulai mencanangkan 
“Gerakan Tanpa Sedotan” atau “No Straw Movement”. 
Beberapa perusahaan waralaba makanan cepat saji terbesar 
di Indonesia memutuskan untuk �dak lagi menyediakan 
sedotan di gerai mereka. Gerakan ini mulai diiku� oleh para 
pengusaha kuliner.

Namun, tak perlu khawa�r karena saat ini sedotan pakai 

ulang sudah semakin luas dipasarkan. Salah satu sedotan 
pakai ulang yang dapat kita gunakan adalah sedotan bambu 
buluh. Sedotan yang terbuat dari bambu buluh berdiameter 
ini dapat digunakan antara 3 sampai 6 bulan. Sedotan bambu 
dapat digunakan untuk minuman panas ataupun dingin 
tanpa mengubah rasa minuman. Harga sedotan bambu lebih 
bersahabat jika dibandingkan dengan sedotan pakai ulang 
berbahan lain seper� sedotan logam atau sedotan kaca.

2.    Sikat gigi bambu

Dalam setahun, ada lebih dari lima milyar sikat gigi plas�k 
yang diproduksi untuk memenuhi kebutuhan manusia. 
Namun, �dak banyak dari kita yang menyadari bahwa sikat 
gigi plas�k dapat berbahaya bagi kesehatan kita. Sikat gigi 
plas�k berpotensi untuk memaparkan bahan kimia 
berbahaya seper� bisphenol A (BPA) yang dapat 
menyebabkan infer�litas dan berbagai jenis kanker. Maka, 

sebagai jaminan hidup yang lebih sehat, sudah saatnya kita 
memikirkan untuk menggunakan sikat gigi bambu. Bulu sikat 
gigi bambu terbuat dari bahan dasar minyak jarak sedangkan 
pegangannya 100% dari bambu. Sikat gigi bambu ini dapat 
digunakan dalam jangka waktu yang sama dengan 
penggunaan sikat gigi plas�k.

3.    Alat makan serat gandum (wheatstraw)

Penggunaan serat gandum untuk peralatan makan 
sebenarnya bukanlah hal baru. Pada masa Revolusi Industri 
yang pertama atau sekitar tahun 1800-an, tangkai rumput 
gandum atau jerami digunakan sebagai alat minum. Namun, 
karena sifatnya yang mudah rusak, maka penggunaannya 
semakin di�nggalkan dan tergan�kan dengan alat makan dari 
plas�k. Namun, ide penggunaan alat makan dari serat 
gandum digaungkan kembali demi menjaga kelestarian bumi 
kita. Alat makan serat gandum ini cukup kuat, aman bila 

MAJALAH PARAHYANGAN | VOL. VI No. 2 | 22

Barang Alternatif
Gaya Hidup

Pengganti Plastik
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(Sumber: tokopedia.com)

(Sumber: indonesian.alibaba.com)



dimasukkan ke dalam microwave ataupun freezer, serta non-
allergenic dan gluten free. Gelas yang terbuat dari serat 
gandum juga dapat menampung air panas hingga suhu 200 
Fahrenheit atau sekitar 93 derajat Celcius. Keuntungan 
lainnya dari penggunaan alat makan serat gandum bagi 
lingkungan adalah dapat terurai dalam waktu 1-6 bulan.

4.   Botol air stainless steel atau botol kaca

Lupakan air mineral kemasan botol. Botol air plas�k yang 
dapat didaur ulang kebanyakan mengandung bahan kimia 
berbahaya seper� BPA, phthalate, PVC, atau polikarbonat 

yang dapat meresap ke dalam air minum. 
Bahan-bahan kimia ini dapat menyebabkan 
kanker. Jadi, demi menjaga kesehatan 
pribadi dan lingkungan, mari budayakan 
membawa bekal air minum. Agar lebih 
sehat, gunakan botol air minum yang 
terbuat dari stainless steel ataupun dari  
kaca. Botol stainless steel atau botol kaca 
�dak mengandung bahan kimia berbahaya 
seper� yang terdapat pada botol plas�k. 
Selain itu, botol stainlees steel atau botol 
kaca juga lebih bebas dari jamur dan bakteri, 
�dak seper� botol plas�k.

5. Kantung Singkong

Di penghujung tahun 2018 kemarin, Indonesia sempat 
diramaikan dengan berita seekor 
penyu yang ma� mengenaskan di 
kawasan pantai Kulonprogo, DIY. 
Mengenaskan karena jasad hewan 
malang itu penuh dengan plas�k. 
Diduga, penyu itu ma� karena 
m e m a k a n  k a n t u n g  p l a s � k . 
Sekalipun saat ini  beberapa 
supermarket sudah membuat 
ke b i j a k a n  u n t u k  � d a k  l a g i 
menyediakan kantong plas�k 
belanja untuk konsumennya, tak 
dapat dipungkiri bahwa kita masih 
kerap menggunakan kantung 
plas�k, misalnya saja untuk 

(Sumber: Qraved)
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Gaya Hidup

(Sumber: Avani Eco)

membuang sampah. Kabar baiknya, saat ini sudah ada 
kantung plas�k yang berbahan dasar singkong. Sesuai 
namanya, kantung singkong ini terbuat dari tepung/ampas 
singkong dan minyak naba�. Kantung singkong dapat terurai 
hanya dalam waktu enam bulan sehingga �dak akan 
mencemari tanah ataupun air. Harganya memang lebih �nggi 
dibandingkan kantung plas�k biasa. Namun, demi kelestarian 
lingkungan kita, mengapa �dak?

6.   Plas�k rumput laut

Bukan hanya singkong yang dapat digunakan sebagai bahan 
baku untuk penggan� plas�k. Rumput laut, yang biasanya 
hanya dimanfaatkan untuk industri kuliner, ternyata dapat 
diolah untuk menjadi penggan� plas�k. Adalah Evoware, 
perusahaan milik anak bangsa, yang turut berkontribusi 
untuk mengurangi sampah plas�k, dengan berinovasi 
menciptakan kemasan plas�k yang terbuat dari rumput laut. 
Rumput laut dipilih karena �dak menciptakan limbah, dapat 
larut saat terkena air, menyedot karbondioksida saat 
tumbuh, dan juga bergizi. Pada tahun 2016, Evoware yang 
digawangi oleh David Chris�an dan Edwin Aldrin, hadir 
dengan produk gelas rumput laut. Gelas rumput laut ini 
bebas bahan kimia sehingga dapat dikonsumsi. Di tahun 
2017, Evoware menghadirkan produk plas�k kemasan, 

seper� untuk sachet kopi atau minuman instan.  Produk 
plas�k rumput laut dari Evoware ini memiliki rasa yang 
hambar dan �dak berbau. Plas�k rumput laut ini juga dapat 
tahan hingga 2 tahun.

Sudah ada cukup banyak barang alterna�f yang dapat kita 
gunakan sebagai penggan� barang plas�k. Harganya 
mungkin lebih �nggi dibandingkan barang plas�k, namun 
masih terjangkau. Namun, pertanyaannya adalah, apakah 
kita berani berkomitmen untuk tak lagi menggunakan barang 
plas�k?

Maria Chris�na, S.E., 

pemimpin redaksi Majalah Parahyangan

(Sumber: id.aliexpress.com)
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(Sumber: de�k.com)

Jalur lintas ke selatan Bandung, menurut buku Sejarah 
Perkeretaapian Indonesia yang disusun Telaga Bak� 
Nusantara, Asosiasi Profesi Perkeretaapian Indonesia, 

dan Asosiasi Perkeretaapian Indonesia terbitan tahun 1997, 
sebagaimana diacu Pikiran Rakyat (1/10/2018), diawali 
dengan pembukaan jalur Bandung-Soreang tahun 1921. 
Kemudian diiku� dengan jalur Soreang─Ciwidey tahun 1924. 
Acara pembukaan jalur kereta api Bandung-Soreang 
diberitakan surat kabar Het Nieuws van den Dag voor 
Nederlandsch Indie terbitan Senin, 14 Februari 1921. 
Diberitakan, pada Sabtu pagi, 12 Februari 1921, jalur kereta 
api jurusan Bandung-Soreang dibuka dan diresmikan oleh 
Staatsspoorwegen, Wali Kota Bandung, Residen Priangan dan 
asistennya. Pembukaan rute Bandung-Soreang, kata berita 
itu, dilakukan dari Halte Karees (kini sekitar Jalan Gatot 
Subroto-TSM Bandung), pada pukul 08.15. Keberangkatan 

dilakukan dari Stasiun Bandung lalu singgah di Halte 
Cikudapateuh, dan Halte Cibangkonglor yang sekaligus 
persimpangan menuju jalur selatan, Halte Cibangkong, Halte 
Buahbatu, Halte Bojongsoang, dan Stasiun Dayeuhkolot. Dari 
sana, perjalanan dilanjutkan ke Halte Kulalet, Halte 
Pameungpeuk, Halte Cikupa, Stasiun Banjaran, Halte 
Cangkuang, Halte Citalik�k, dan Stasiun Soreang. 

Pembukaan jalur kereta api Garut─Cikajang diberitakan surat 
kabar berbahasa Belanda Bataviaasch Nieuwsblad pada 5 
Agustus 1930, sebagaimana diku�p Pikiran Rakyat. 
Pembukaannya dilakukan pada 4 Agustus 1930. Berbagai 
kalangan memperkirakan  hal itu membawa manfaat bagi 
jalur Garut─Cikajang sehingga suasana alam dan 
kehidupannya terkenal. Pembangunan jalur kereta api 
Garut─Cikajang dirancang dengan serius dan teli� untuk 
berbagai aspek oleh para insinyur Belanda. 

Indonesia saat ini masih sangat perlu mengembangkan infrastruktur transportasi, termasuk kereta api. 
Jalur-jalur lama kereta api yang saat ini �dak ak�f perlu diak��an kembali. Rencana untuk melakukan 
reak�vasi sejumlah jalur lama di Jawa Barat sudah dicanangkan tahun lalu, dan tahun ini sedang dalam 
proses pengerjaan. Hal ini tentu akan meningkatkan konek�vitas daerah-daerah di Jawa Barat. Mobilitas 
manusia maupun arus barang dan jasa lebih difasilitasi.

Reaktivasi Jalur Kereta Api

Menyambut gembira
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Akan tetapi, pada saat Perang Kemerdekaan Indonesia tahun 
1945-1949, menurut informasi dari Economische Toestand 
(1947) dan Sta�s�cal Pocketbook (1953), sebagaimana 
diku�p Pikiran Rakyat, kondisi kereta api di Indonesia 
mengalami banyak kerusakan. Jika dibandingkan dengan 
tahun 1939 (patokan sebelum pecahnya Perang Dunia II di 
Eropa) di Hindia Belanda terdapat 1.202 unit lokomo�f. Pada 
tahun 1947, lokomo�f yang masih dapat dioperasikan 
berkurang menjadi 295 unit. Salah satu lokasi populasi kereta 
api dan lokomo�f terbanyak adalah kawasan Stasiun Kereta 
Api Dayeuhkolot.

“Akan tetapi, pada saat Perang Kemerdekaan 
Indonesia tahun 1945-1949, …, kondisi kereta api di 

Indonesia mengalami banyak kerusakan.”

Reak�vasi jalur lama 

Presiden Joko Widodo, Menteri Perhubungan Budi Karya 
Sumadi, Gubernur Jawa Barat Ridwan Kamil, maupun 
Direktur Utama PT Kereta Api Indonesia (KAI) Edi Sumoro 
sudah menegaskan rencana melakukan reak�vasi sejumlah 
jalur lama kereta api. Reak�vasi ini secara umum akan 
meningkatkan konek�vitas daerah; memperlebar akses ke 
des�nasi wisata; mengurangi kepadatan di jalan raya; 
memperlancar mobilitas manusia, arus barang, dan 
pelayanan jasa; meningkatkan efisiensi transportasi dan 
logis�k; dan kegiatan ekonomi pun meningkat.

● Jalur Cibatu─Garut─Cikajang

Pada masa kolonial Garut dijuluki sebagai “Swiss van Java” 
karena alam pegunungannya. Bagaikan Swiss yang 
berbatasan dengan Prancis, Jerman, dan Italia di Eropa, Garut 
dikepung Gunung Papandayan, Gunung Cikuray, Gunung 
Kancil, Gunung Haruman dan Gunung Guntur. Banyak 
wisatawan dari Eropa dan Amerika berkunjung ke Garut pada 
masa kolonial. Komedian Charlie Chaplin pun pernah 
berkunjung ke Garut yang indah dan sejuk itu, dua kali pada 
tahun 1927 dan 1935, dengan menggunakan kereta api. 
Dalam perjalanan waktu, jalur kereta api Cikajang─Garut 
ditutup pada tahun 1982, sedangkan jalur Garut─Cibatu 
ditutup pada tahun 1983. Stasiun Cibatu masih beroperasi 
hingga kini, merupakan jalur dari Bandung ke arah Yogya/Solo 
hingga Surabaya. Selain Stasiun Garut dan Stasiun Cikajang 
yang akan dioperasikan kembali, Stasiun Wanaraja pun akan 
dioperasikan kembali.

“Komedian Charlie Chaplin pun pernah berkunjung ke 
Garut yang indah dan sejuk itu, dua kali pada tahun 
1927 dan 1935, dengan menggunakan kereta api.”

●  Jalur Cianjur─Padalarang

Segmen jalur kereta api Cianjur─Padalarang dibuka pada 
tahun 1884. Akan tetapi kemudian ditutup pada tahun 2013 
akibat sejumlah persoalan teknis dan ekonomis. Dengan 
reak�vasi jalur ini maka perjalanan dengan kereta api dari 
Gambir ke Bandung dapat dilakukan melalui dua jalur, yaitu 
melalui Cikampek atau melalui Bogor. Seseorang dari Bogor 
yang hendak pergi ke Bandung dengan menggunakan kereta 

api akan dapat melakukannya secara langsung. Seseorang 
dari Bogor yang hendak pergi ke Yogyakarta/Solo dapat 
melakukannya langsung, tanpa harus ke Jakarta terlebih 
dahulu. Sementara itu, seseorang dari Bandung yang akan ke 
Cianjur  atau Bogor dapat  melakukannya dengan 
menggunakan kereta api. Jalur Cianjur─Padalarang melalui 
stasiun-stasiun: Cianjur, Maleber, Tipar, Selajambe, Ciranjang, 
Cipeuyem, Rajamandala, Cipatat, Tagog Apu, dan Padalarang.

“Jalur Cianjur─Padalarang melalui stasiun-stasiun: 
Cianjur, Maleber, Tipar, Selajambe, Ciranjang, 

Cipeuyem, Rajamandala, Cipatat, Tagog Apu, dan 
Padalarang.”

●  Jalur Rancaekek─Tanjungsari

Jalur ini dibuka pada tahun 1921 untuk menjangkau 
perkebunan-perkebunan di wilayah Ja�nangor. Akan tetapi 
jalur itu dibongkar pada masa pendudukan Tentara Dai 
Nippon pada tahun 1942. Reak�vasi jalur ini akan sangat 
bermanfaat karena berdekatan dengan kawasan kampus di 
Ja�nangor dan mengarah ke Bandara Interna�onal Jawa 
Barat di Kertaja�, Majalengka.

● Jalur Bandung─Ciwidey

Ja lur  in i  terdir i  dar i  dua segmen,  ya i tu  segmen 
Bandung─Soreng yang dibuka pada tahun 1921, dan segmen 
Soreang─Ciwidey yang dibuka pada tahun 1924. Jalur ini 
ditutup pada tahun 1982.

●  Jalur Banjar─Pangandaran─Cijulang

Seluruh jalur ini dapat dilalui seluruhnya pada tahun 1921 
untuk menjangkau perkebunan-perkebunan di Priangan 
Timur. Jalur ini ditutup pada tahun 1982. Medan di jalur ini 
cukup sulit, termasuk terdapat empat terowongan, yaitu 
Terowongan Batulawang, Terowongan Hendrik, Terowongan 
Juliana, dan Terowongan Wilhelmina. Dibutuhkan waktu 
cukup lama untuk mereak�vasi jalur ini.

Kita menyambut gembira reak�vasi ini. Semoga lancar dan 
sukses. *** (dari berbagai sumber)(PX)

(Sumber: wikimapia)
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Rencana revitalisasi

Situ Ciburuy, Padalarang

Begitu banyak objek wisata alam di Kabupaten Bandung Barat (KBB). Banyak yang dikelola oleh swasta, 
dan beberapa di antaranya dikelola langsung oleh Pemerintah KBB. Gagasan Gubernur Jawa Barat Ridwan 
Kamil untuk merevitalisasi Situ Ciburuy di Kecamatan Padalarang, KBB, memberikan energi posi�f bagi 
upaya pengembangan wisata KBB, khususnya Padalarang. Pada masa lalu Situ Ciburuy merupakan objek 
wisata yang ramai.

Pernah mengunjungi Situ Ciburuy di Kecamatan 
Padalarang, Kabupaten Bandung Barat? Situ ini sangat 
mudah dijangkau karena lokasinya berada di pinggir 

jalan nasional. Secara sekilas, situ ini menyimpan keindahan 
dan potensi wisata yang bagus, namun memerlukan upaya 
untuk mewujudkan potensi tersebut.

Dahulu

Konon, pada masa Prabu Kian Santang, putera Prabu 
Siliwangi, dahulu lokasi ini dijadikan arena pertarungan para 
jawara seantero Pulau Jawa. Awal mula tempat ini dijadikan 
tempat pertarungan karena pada suatu hari Prabu Kian 
Santang menemukan sebuah keris dan beliau mendapat 
amanat untuk menancapkannya pada sebuah batu sehingga 
dari batu tersebut keluarlah air, lalu beliau disuruh 

mengikatkan keris tersebut pada sorbannya lalu keris 
tersebut dihanyutkan hingga keris tersebut berhen�. Di 
tempat keris berhen� tersebutlah, Prabu Kian Santang akan 
mendapatkan lawannya.

Di Desa Ciburuy terdapat peninggalan antara lain berupa 
keris, bende (Ionceng yang terbuat dari perunggu), kujang 
(senjata Prabu Siliwangi), trisula, tombak, dan tulisan kuno  
yang ditulis Prabu Kian Santang di atas daun nipah dan daun 
lontar. Masyarakat sekitar secara ru�n mengadakan upacara 
pencucian keris yang dilaksanakan se�ap 1 Muharam. Selain 
itu, terdapat mitos tentang keberadaan ikan raksasa. Konon 
pula ikan yang berada di Situ Ciburuy ini sangat sulit untuk 
ditangkap, baik dipancing maupun dijala. Hal ini dituangkan 
dalam lirik lagu Bubuy Bulan, yang antara lain menyebutkan 
bahwa di Situ Ciburuy “laukna hese dipancing”. Namun hal itu 



tempat bersantai, juga akan dihadirkan Bubuy Bulan Floa�ng 
Performance Stage di mana bisa digunakan untuk acara-acara 
pertunjukan.

Bupa� Kabupaten Bandung Barat, Aa Umbara, pun segera 
mempersiapkan pelaksanaannya. Menurut Bupa�, Situ 
Ciburuy merupakan salah satu objek wisata yang �dak hanya 
terkenal di KBB tapi juga di Jawa Barat. Hanya saja �ngkat 
kunjungan wisatawan masih sangat rendah karena penataan 
dan pengelolaannya masih kurang baik. Dengan penataan 
wajah Situ Ciburuy ini diharapkan mampu mendongkrak citra 
posi�f dan nama baik objek wisata yang dijadikan judul lagu 
terkenal ini. "Jika sudah tertata dengan baik, saya yakin 
keberadaan Situ Ciburuy bisa menjadi salah satu solusi 
memecah konsentrasi kunjungan wisata Kab. Bandung Barat 
yang selama ini terfokus ke kawasan Lembang dan sekitarnya. 
Dengan demikian, sektor pariwisata akan menjadi salah satu 
penyumbang Pendapatan Asli Daerah (PAD) terbesar bagi 
pemerintah," harap Bupa�. Hingga saat ini, wilayah KBB 
menjadi des�nasi wisata terbesar ke-10 di Indonesia. Dengan 
penataan Situ Ciburuy ini, diharapkan bisa mendongkrak 
posisi KBB menjadi 5 besar.

Tentu saja, kita menyambut gembira upaya revitalisasi Situ 
Ciburuy ini. Semoga laukna �dak lagi hese dipancing. Semoga 
hal ini mendongkrak pariwisata KBB dan Jawa Barat. 

*** (dari berbagai sumber). (PX)
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hal ini mendongkrak pariwisata KBB dan Jawa Barat. 

*** (dari berbagai sumber).(PX)

Penataan Situ Ciburuy yang digagas Kang Emil.
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Citra satelit Situ Ciburuy (Sumber: google earth)
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(Sumber: slide Ridwan Kamil)

hanya berlaku bagi warga luar, �dak berlaku bagi warga asli 
Desa Ciburuy.

Situ Ciburuy terbentuk dari dua aliran sungai yang saling 
bertemu tepat di Desa Ciburuy. Selanjutnya, pada 1918, aliran 
tersebut dibendung dan dijadikan sarana pengairan 
persawahan masyarakat. Seiring berjalannya waktu, air 
bendungan tersebut semakin naik dan mengakibatkan 
sejumlah bagian tergenang air, kecuali bagian ter�ngginya 
yang �dak tergenang air. Genangan air itu dinamakan Situ 
Ciburuy. Pada 1942 tercatat Tuan Bempi, seorang pria 
keturunan Belanda, mendapatkan hak untuk mengelola dan 
memelihara ikan di Situ Ciburuy dari Pemerintah Hindia 
Belanda. Ikan-ikannya berkembang pesat. Untunglah Tuan 
Bempi �dak kikir. Ia bahkan dikenal sebagai dermawan yang 
sering membantu warga desa. Karena kesibukannya di bidang 
lain, pengelolaan sehari-harian danau ia percayakan kepada 
Romli, warga Desa Ciburuy. Sayang, tahun itu tentara Jepang 
menduduki Hindia Belanda. Semua orang Belanda ditawan, 
dijebloskan di kamps internir, termasuk Tuan Bempi. Sejak itu, 
keberadaan Tuan Bempi �dak diketahui lagi. Setelah Tuan 
Bempi �dak diketahui nasibnya sejak tahun 1942, se�ap 
tahun di sekitar Situ Ciburuy selalu diadakan semacam 
upacara penolak bala. Upacara ini biasanya digabung dengan 

upacara menangkap ikan yang dinamakan “lotre”. Ke�ka 
itulah digelar pertunjukan wayang golek, kendang pencak, 
dan ronggeng. Tapi belakangan ini acara itu �dak lagi ada.

Revitalisasi

Gubernur Jawa Barat, Ridwan Kamil, beberapa bulan lalu 
mengumumkan rencana beliau untuk merevitalisasi atau 
penataan kembali Situ Ciburuy, yang akan dimulai pada tahun 
2019 ini. "Kita ingin hidupkan kembali potensi yang dimiliki 
Situ Ciburuy. Harus ada nilai tambah ekonomi, tapi ekonomi 
yang jangka panjang," kata beliau. "Bagian dari 40 program 
des�nasi strategis pariwisata Jawa Barat. Hadiah untuk warga 
Kabupaten Bandung Barat," tulis Kang Emil di akun 
Instagramnya. Nan�nya, selain akan ada tempat untuk 
berdagang yang akan ditata rapi serta ada bangku untuk 



Menanggapi bencana alam yang belakangan terjadi 
di Indonesia, Kang Emil mengingatkan bahwa 
pada dasarnya �dak ada bencana, yang ada 

hanyalah manusia tanpa ilmu. Sudah semes�nya manusia 
ru�n menyesuaikan diri saat membangun peradaban di suatu 
daerah. Kita ini �nggal di daerah yang ru�n gempa, ru�n 
banjir, tapi lalu kita menyalahkan alam sebagai penyebab 

segala bencana yang terjadi. Kang Emil juga mengingatkan, 
bahwa pada hakikatnya Indonesia ada di kawasan The Ring of 
Fire. Itu sudah menjadi takdir, tak bisa kita ubah. Semes�nya 
kita belajar dari bangsa Jepang dan hidup berdampingan 
dengan ilmu, senan�asa bersiap untuk menghadapi ancaman 
tsunami. Selanjutnya, Kang Emil menjelaskan bahwa 
pemerintah sedang menyiapkan blueprint untuk langkah 
inovasi. Bukan sekadar tanggap darurat, melainkan edukasi 
pola pikir. Presiden Jokowi sendiri telah meluncurkan 
kurikulum kebencanaan sejak akhir 2018. Jawa Barat sendiri 
menerima laporan kebencanaan sebanyak 1.200-1.600 
laporan per tahun, ini terdiri dari bencana longsor, banjir, 

angin pu�ng beliung, dan kebakaran. Jika dihitung, maka per 
bulannya ada 120 bencana. 60% di antara laporan bencana 
yang masuk adalah longsor. Hal ini dapat dimaklumi. Bandung 
dari tengah ke utara adalah dataran, maka bencana yang 
biasanya terjadi adalah banjir. Sementara, Bandung dari 
tengah ke selatan adalah dataran miring, maka 90% 
laporannya adalah longsor.

Problem kedua yang dihadapi bangsa kita menurut Kang Emil 
adalah kita mudah percaya pada berita palsu alias hoax. 
Maka, ini menjadi PR bagi Fakultas Filsafat Unpar. Kang Emil 
berupaya memerangi hoax lewat Jabar No Hoax, sapu bersih 
hoax mulai dari hoax poli�k sampai hoax ekonomi. Kang Emil 
memberi contoh ke�ka beredar berita bahwa terjadi longsor 
di Garut. Namun, setelah ditelusuri, ternyata foto longsor 
tersebut terjadi di Tiongkok. Namun, booking-an hotel dan 
restoran sudah terlanjur dibatalkan. Dengan kocak, Kang Emil 
juga bercerita bagaimana beliau dituduh �dak dapat menjaga 
keamanan ke�ka ada seorang ibu yang mengaku dipukuli di 
Bandara Husein Sastranegara, padahal ternyata ibu tersebut 
melakukan operasi plas�k. Kisah ini sontak membuat para 
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Gubernur Mengunjungi Unpar

Pada 17 Januari 2019 kemarin, seusai perayaan misa syukur, para tamu perayaan Dies Natalis ke-64 
dikejutkan dengan kedatangan Gubernur Jawa Barat, Bapak Ridwan Kamil atau yang akrab disapa Kang 
Emil. Kehadiran Kang Emil menjadi kejutan yang menggembirakan bagi Unpar, sebab beliau bersedia 
untuk menghadiri perayaan Dies Natalis Unpar ke-64 di tengah kesibukannya yang sungguh padat. Saat 
menyampaikan kata sambutan, Kang Emil mengungkapkan isi ha�nya terhadap permasalahan negeri 
Indonesia. Beliau berharap, ada satu atau dua hal yang dapat menjadi perenungan bagi Unpar.

(Sumber: unpar.ac.id)

(Sumber: unpar.ac.id)
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hadirin tertawa terkekeh-kekeh. Hal ini perlu menjadi refleksi 
diri bagaimana bangsa Indonesia ternyata mudah dibohongi. 
Jika hoax �dak diberantas dengan cara pembenaran pola 
pikir, maka akan banyak waktu terbuang sia-sia gara-gara 
hoax. Kita perlu untuk belajar memilah informasi, bukan 
hanya sekadar mengumpulkan informasi.

Masalah ke�ga adalah tentang perpecahan. Kang Emil 
menegaskan, baginya NKRI adalah harga ma�. Beliau 
bercerita tentang kakeknya yang dipenjara dua kali karena 
membela kemerdekaan.  Uwaknya terbunuh oleh 
gerombolan PKI. Maka, kembali menurut Kang Emil, 
keluarganya sudah pas� membela NKRI. Menjaga NKRI ibarat 
menjaga bandul agar �dak terlalu ke kiri atau ke kanan, mes� 
di tengah-tengah. Kang Emil lalu mencontohkan negara-
negara yang hancur akibat perpecahan, seper� Uni Soviet 
yang kini sudah bubar, atau India yang pecah menjadi India 
dan Pakistan. Indonesia pun bisa mengalami hal yang sama 
jika hoax �dak diberantas. Ke�ka emosi, pertengkaran, 
perpecahan dibiarkan, maka suatu saat �dak akan ada lagi 
NKRI – tentu ini bukanlah hal yang kita inginkan terjadi. Maka, 
universitas bertugas untuk menasiha� pemimpin. Kualitas 
seorang pemimpin dapat dilihat dari akumulasi keputusan-
keputusannya.

Masalah keempat adalah daya saing Indonesia masih rendah. 
J i ka  d i b a n d i n g ka n  d e n ga n  Ko r e a  S e l a t a n  y a n g 
kemerdekaannya hanya selisih dua hari dari Indonesia (Korea 
Selatan merdeka pada 15 Agustus 1945), maka Indonesia 
masih ter�nggal. Korea Selatan saat ini memiliki pendidikan 
yang terbaik, juga film dan musik yang terbaik. Menjadi suatu 
pertanyaan, bagaimana caranya meningkatkan etos kerja 
Jawa Barat? Jawa Barat memiliki penduduk sebanyak 50 juta. 
Tiap hari penduduknya pergi sekolah, bekerja, berebut air, 
jalan, dan ruang. Dayeuh Kolot menjadi daerah banjir sejak 
zaman kolonial. Lalu manusia datang, bermukim di daerah 
tersebut,  lalu ke�ka banjir  datang mereka sal ing 
menyalahkan. Butuh biaya triliunan untuk mengatasinya, 
mulai dari membuat terowongan hingga cara lainnya.

Problem lainnya adalah perihal ke�mpangan. Salah satu goals 
yang ingin dicapai Kang Emil di Jawa Barat adalah 
menurunkan ke�mpangan. Kita yang �nggal di Bandung 
sepatutnya sangat bersyukur. Di daerah Cianjur selatan atau 
agak ke pinggir situasinya masih primi�f. Dinding rumah 
masih terbuat dari bilik, santet di mana-mana. Kang Emil 
menuturkan, santet dapat menjadi salah satu ukuran 
keprimi�fan. Sebab, hal ini menandakan ilmu pengetahuan 
dan agama �dak hadir. 

Namun, Kang Emil �dak hanya semata memaparkan berita 
buruk dalam kata sambutannya di acara Dies Natalis Unpar 
ke-64. Beliau juga mengungkapkan berita-berita baik. Kabar 
baik pertama, ternyata orang Indonesia adalah yang paling 
dermawan sedunia. Orang Indonesia memiliki angka indeks 
generousity yang paling �nggi. Salah satu buk�nya adalah 
ke�ka Kang Emil mengadakan penggalangan dana untuk para 
pengungsi Rohingya di Myanmar. Target dana 1 miliar dalam 
sebulan terpecahkan dengan sangat cepat. Baru berjalan 7 
hari, dana yang tergalang sudah mencapai 4,5 miliar sehingga 

penggalangan dana ini buru-buru ditutup. Para peserta acara 
Dies Natalis ke-64 kembali dibuat terbahak ke�ka Kang Emil 
menceritakan bagaimana salah satu donatur adalah seorang 
gadis yang mendonasikan uang sebesar Rp 250.000,00 hasil 
penjualan cincin dari mantan kekasihnya. 

Berita baik berikutnya adalah bahwa Indonesia paling op�mis 
terhadap masa depannya. Masyarakat kita selalu 
menganggap bahwa hari esok pas� lebih baik. Generousity 
dan op�misme adalah dua faktor yang dapat digunakan 
untuk membangun. Indonesia akan menjadi negara adidaya 
jika ekonominya �dak turun dari 5% hingga tahun 2045. Kang 
Emil juga menceritakan upayanya untuk memperbaiki �ngkat 
ekonomi, mulai dari membuat desa digital, hingga membuat 
kurikulum dari Astra dan Toyota.

Berita baik ke�ga, generasi milenial perlu untuk kompe��f. 
Kang Emil merumuskan manusia unggul Jawa Barat memiliki 
4 value. Value pertama adalah IQ. Namun tak hanya sekadar 
cerdas, tapi juga perlu memiliki akhlak. Maka value kedua 
adalah perilaku. Karena negara kita beragama, maka perlu SQ 
(spiritual quo�ent) sebagai value ke�ga. Value keempat 
adalah kesehatan fisik. Jangan sampai gagal tumbuh atau 
mengalami stun�ng. Kang Emil menargetkan agar dalam lima 
tahun ke depan �dak ada lagi anak yang mengalami stun�ng. 
Beliau pun mengungkapkan harapannya agar Unpar dalam 
menghasilkan lulusan yang memiliki empat value tersebut. 
Berikutnya, Kang Emil juga menyatakan, bagaimana beliau 
memiliki goals untuk menjadikan Jawa Barat sebagai provinsi 
unggul digital dalam 5 tahun ke depan. No data, no decision. 
Bad data, bad decision, good data, good decision. Jika data 
yang ada berbeda-beda, bagaimana dapat mengambil 
keputusan? Maka, menjadi tugas Unpar untuk membantu 
memberikan big data untuk bahan pengambilan keputusan. 
Ada juga akuntabilitas kinerja. 

Hal terakhir yang dibahas Kang Emil adalah tentang 
pengembangan pariwisata. Jawa Barat memiliki tanah yang 
sangat indah. Ada ratusan air terjun, pantai, bukit. 
Dibutuhkan sarana untuk mengkonversi anugerah Indonesia 
ini agar dapat menjadi pemasukan untuk meningkatkan 
kesejahteraan. Apalagi, sekarang ini trennya adalah esteem 
tourism, di mana seseorang sudah puas saat mengunjungi 
suatu tempat, mengambil foto di spot tertentu, lalu 
mengunggahnya di  media  sos ia l .  Kang Emi l  pun 
mengungkapkan rencananya untuk merenovasi alun-alun, 
Pantai Pangandaran, Waduk Darma, bukit, hingga sungai, 
agar dapat menjadi des�nasi wisata.

Seusai mengakhiri pidatonya yang penuh semangat, Kang 
Emil menyempatkan diri untuk berfoto bersama dengan Mgr. 
Antonius Subianto, OSC, Rektor Unpar Bapak Mangadar 
Situmorang, beserta dengan para pengurus Yayasan Unpar. 
Kunjungan beliau ke acara Dies Natalis Unpar ke-64 memang 
tak lama, sebab beliau harus bergegas menghadiri jadwal 
berikutnya. Namun, kunjungan singkatnya sangat berkesan 
dan menginspirasi. Terima kasih, Kang Emil! Jabar juara! (MC)



MAJALAH PARAHYANGAN | VOL. VI No. 2 | 30

Seuntai Makna Dies Natalis Ke-64 Unpar

Universitaria

Pengantar Redaksi: 

Dalam rangka Dies Natalis Unpar ke-64, Majalah Parahyangan juga mewawancai Mangadar Situmorang, 
Ph.D (Rektor), Prof. Bambang Sugiharto (Ketua Senat), dan Wisnu Rumono, S.Si., M.Kom (Kepala  Biro 
Teknologi Informa�ka). Tujuannya adalah untuk merangkai makna hari jadi ins�tusi Unpar pada tahun ini, 
melalui 3 pertanyaan: (1) Apa yang menjadi sorotan dalam Dies Natalis ke-64?; (2) Apa makna personal 
dari sorotan tersebut?; (3) Apa pesan yang ingin disampaikan kepada internal-eksternal Unpar?

(unpar.ac.id)

(1.bp.blogspot.com)

Mangadar Situmorang: Secara visioner, 
Unpar dirumuskan menjadi komunitas 
akademik humanum, mengangkat 
potensi lokal ke global, mengangkat 
harkat martabat manusia dan seluruh 
penciptaan. Ini bisa diangkat lebih luas 
dan de�l, supaya punya pemahaman 
yang sama. Kesadaran diri UNPAR 
t e n t a n g  d i r i n y a ,  a d a l a h  u n t u k 
masyarakat. Itu semakin diperjelas oleh 
Sesan� Unpar: Bakuning Hyang Mrih Guna Santyaya Bhak�; 
Jadi, berdasarkan Ketuhanan, menuntut ilmu, untuk 
dibak�kan kepada masyarakat. Secara fakta sosial, ada 
banyak peris�wa kebencaanaan, maupun ragam fakta sosial 
lainnya, yang menggugah pertanyaan: Di mana peran 
perguruan �nggi? Ra�onal visioner maupun faktual tersebut 
merupakan aktualita yang melatarbelakangi mengapa tema 
“Unpar Peduli” diangkat tahun ini. Sangat menarik dan 
bermanfaat bila ada kombinasi antara personal dan 
ins�tusional, sehingga itu dikatakan totalitas. Tema tadi bisa 
juga bersifat personal. Keberadaan kita, akan ditentukan oleh 
kehadiran saya sebagai pribadi, bila dirasa posi�f oleh yang 
lain. (Oleh karena itu-red), perguruan �nggi jangan menjadi 
bersifat parsial, hanya menghasilkan lulusan terdidik, 
pengajaran magister dan doktor, tapi juga secara ins�tusional 
ada perbaikan masyarakat dari peneli�an dan pengabdian 
masyarakat. Lima atau sepuluh tahun terakhir ada penegasan 
ulang, bahwa pengabdian masyarakat dari perguruan �nggi 
berbasis pada riset, bukan karita�f. Mari kita semua di Unpar 
ini memaknai keberadaan kita, baik personal maupun 
ins�tusional, secara posi�f, untuk yang lain maupun diri 
sendiri. 

Prof. Bambang: Unpar - secara 
i nte r n a l  -  m a s i h  s a n gat 
dinamis: ak�vitas dengan 
inisia�f dari pimpinan maupun 
prodi dan unit tampak hidup 
( v i t a l i t a s ,  k e p e d u l i a n , 
kekompakan); sehingga kohesi 
kelompoknya rileks, namun 
kuat. Secara eksternal, Unpar 
m a s i h  m e m b e r i k a n 
s u m b a n g s i h n y a  b a g i 
m a sya ra kat  ( J awa  b a rat 
khususnya) secara signifikan. Ada banyak pakar yang 

mumpuni di bidang masing-masing, yang dapat - dan telah - 
dimanfaatkan oleh negara/masyarakat luas. Kenda� orang 
kini mengukur kualitas dengan berbagai kriteria ranking, 
tampak Unpar masih mendapat kepercayaan masyarakat 
secara substan�f. Saya merasa sangat op�mis dan bangga 
atas Unpar, kenda� ada juga aneka suara yang kri�s, sinis, 
bahkan pesimis. Perbedaan itu biasa, tak ada ins�tusi tanpa 
masalah, dan tak ada kepemimpinan tanpa reaksi pro-kontra. 
Unpar �dak mundur, hanya perlu meng-update berbagai pola 
kerja dan mengop�malkan potensinya, agar sosok dan 
kualitasnya makin terasa. n-tahun mendatang memang Tahu
tantangannya besar sekali, karena perubahan zaman 
memang luar biasa radikal. Oleh karena itu, Unpar dan 
Yayasan Unpar perlu untuk: (1) tajam menangkap gelagat 
Iptek dan Sosbud, (2) berani melangkah ke luar dari zona 
aman, dan berpikir outside the box untuk menjadi perin�s 
kemungkinan-kemungkinan baru yang diperlukan oleh 
masyarakat. 

Bapak Wisnu: Rangkuman hal-hal baik 
yang ada di Unpar ada pada SINDU 
(Spiritualitas dan Nilai-nilai Dasar 
Unpar), meski dalam pelaksanaannya 
masih belum ideal. Selain SINDU, 
dinamika pergaulan antar pegawai juga 
memberikan warna tersendiri, tapi 
yang paling menyenangkan bekerja di 
Unpar adalah saat hasil pekerjaan 
karyawan sungguh dapat membantu 
Civitas Akademika Unpar. Saya paling 
terkesan saat semua koordinasi berhasil dilakukan tanpa alat 
komunikasi, seper� saat Pak Roni Sugiarto dan Bu Loren 
Pra�wi berkoordinasi untuk menyalakan kembang api 
panggung (indoor-pyrotechnic) di penghujung acara 
perayaan Dies Natalis Unpar ke-64 kemarin. Perasaan luar 
biasa dalam perayaan Dies Natalis ke-64 juga muncul karena 
jadwal yang sangat ketat, antusiasme para peserta lomba, 
kedatangan Gubernur Jabar (Kang Emil), acara kekeluargaan 
yang menampilkan Fashion Week, serta pagelaran wayang 
golek yang sungguh memberikan hiburan bagi masyarakat 
sekitar Unpar. (Harapan untuk ke depan-red), emua unit  s
kerja Unpar lebih bersinergi lagi untuk menyelesaikan 
pekerjaan rumah yang ter�nggal, saling berkomunikasi ak�f 
dan santun, serta jangan ada unit yang merasa lebih hebat 
daripada yang lainnya, karena pada dasarnya semua saling 
membutuhkan (�dak ada yang bisa berdiri sendiri). ***(AL)

(Koleksi pribadi)





Pada tanggal 22 Desember 2018 pukul 21:30 WIB, terjadi bencana tsunami di Selat Sunda, yang dipicu 
oleh runtuhnya sebagian besar badan Gunung Anak Krakatau akibat erupsi Gunung Anak Krakatau. 
Bencana tsunami tersebut menghancurkan sebagian besar pemukiman dan penginapan di daerah pesisir 
Serang-Pandeglang di Banten, Bandar Lampung, dan Lampung Selatan. Untuk menanggapi situasi itu, 
Mahitala Unpar (organisasi pecinta alam Universitas Katolik Parahyangan) melibatkan diri dalam tanggap 
darurat bencana tsunami Selat Sunda dalam bidang pendistribusian logistik. Fokusnya adalah pada 
pendataan dan pendistribusian logistik ke daerah-daerah yang terujung dan minim bantuan.

Mahitala Unpar

Pendistribusian air mineral                                                                                                                                                                                   (Sumber: koleksi Mahitala)
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Lokasi

Da e r a h  t e r d a m p a k  
Tsunami terdapat di 
sekeliling Gunung Anak 

Krakatau dalam radius 50-60 
km. Tim Mahitala memilih 
Kecamatan Sumur sebagai 
lokasi yang paling ujung di di 
daerah terdampak Tsunami di 
Provinsi Banten dan masih 
sedikit bantuan masuk. Lokasi spesifik yang dituju adalah 
Desa Taman Jaya dan Desa Ujung Jaya, sebagai lokasi 
pemukiman terdampak yang paling ujung di Kecamatan 
Sumur.

Persiapan & pelaksanaan

Dewan pengurus Mahitala 
Unpar mengoordinasikan  
persiapan di Bandung. 
Persiapan yang dilakukan 
mencakup pengumpulan 
informasi awal tentang 
Bencana Tsunami Selat 
S u n d a  d a r i  b e b e ra p a  
sumber, termasuk BNPB; 
mengumpulkan anggota 

Mahitala Unpar yang akan disiapkan untuk berangkat ke 
lokasi bencana Tsunami Selat Sunda, dan memberangkatkan 
tim ke lokasi bencana.

Kemahasiswaan

Tanggap Darurat Bencana Tsunami Selat Sunda
Pendistribusian Logistik ke Daerah 3T 
(Terdampak Bencana, Terujung, Terminim Bantuan)



mereka akan berhenti mengungsi, dan akan mengungsi 
kembali saat Gunung Anak Krakatau aktif.

Oleh karena kedua kategori korban itu tercampur dan tidak 
ada posko khusus untuk korban kategori 1, maka bantuan 
disalurkan ke seluruh warga, baik dari kategori 1, kategori 2, 
dan juga warga yang dijadikan tempat pengungsian. 
Kebutuhan bantuan logistik tidak begitu mendesak, karena 

sebagian besar korban termasuk kategori dua. Harta 
bendanya masih utuh dan bisa menampung / menanggung 
para korban yang kehilangan harta bendanya. Rata-rata 
masyarakat bekerja sebagai petani sawah dan penggarap 
ladang, dimana posisi sawahnya aman dari tsunami, sehingga 
mereka masih bisa bekerja seperti biasa. Meskipun demikian, 
bantuan logistik tetap diperlukan bagi masyarakat untuk 
membersihkan dan membangun ulang rumahnya, maupun 
bagi para nelayan yang rumah dan perahunya hancur. Warga 
yang bekerja sebagai nelayan terpaksa berhenti bekerja 
hingga ada perahu lagi. Oleh karena itu, bantuan difokuskan 
ke rumah-rumah yang hancur dan perbaikan perahu nelayan.

Penyaluran

Penyaluran dilakukan melalui kepala masyarakat, seperti 
kepala posko, kepala RT, kepala desa, atau tokoh masyarakat. 
Pada intinya, yang menerima logistik harus dapat dipercaya 
untuk menyalurkan logistik secara merata kepada warga yang 
membutuhkan, sesuai dengan informasi dari pendataan dan 
pemetaan. Apabila ada keluhan logistik tidak tersalurkan 
dengan baik, tim akan mengawasi kepala masyarakat, 
ataupun turun langsung membagikan kepada warga yang 
membutuhkan.

Sumber: Surat elektronik Mahitala untuk Redaksi

Setibanya di lokasi, tim melakukan koordinasi dengan BNPB di 
Kabupaten Pandeglang dan Kecamatan Sumur. Tim 
melakukan survei dan mengumpulkan data di Desa Taman 
Jaya dan Ujung Jaya. Tim lalu mendirikan basecamp di 
Kampung Cibiuk, Desa Ujung Jaya. Setiap malam, tim 
melakukan evaluasi dan briefing kegiatan. Bentuk kegiatan di 
lapangan mencakup pendataan dan pemetaan umum, serta 
distribusi logistik sesuai kebutuhan. 

Pendataan

Pendataan dilakukan secara umum 
mengenai jumlah pengungsi dan 
kepala keluarga, kondisi medis, serta 
ketersediaan air bersih, shelter kit, 
logistik makanan, dan listrik – 
penerangan.  Hasi l  pendataan 
d i g u n a k a n  s e b a g a i  b a h a n  
p e r t i m b a n g a n  t i m  d a l a m  
menentukan logistik apa yang akan 
dikumpulkan dan ke mana akan 
disumbangkan.

Korban tsunami Selat Sunda di Desa 
Ujung Jaya dan Taman Jaya dapat 
dibagi dalam dua kategori. Kategori 
pertama adalah korban tsunami yang 
terdampak, yaitu mereka yang tergulung ombak saat 
kejadian dan yang rumahnya hancur. Korban ini mengalami 
trauma yang lebih berat, beserta luka fisik, dan kehilangan 
seluruh harta benda. Kategori kedua adalah korban trauma, 
yakni mereka yang tinggal di kampung pesisir, berhasil 
menyelamatkan diri, dan ombak tidak sampai di rumah 

mereka. Secara jumlah, sebagian besar korban termasuk 
kategori dua; sementara secara keberadaan, dua kategori 
korban ini sudah bercampur  menjadi satu. Korban kategori 
pertama sulit untuk dilacak karena jumlahnya lebih sedikit 
dan terpencar di rumah-rumah kerabatnya di kampung atau 
desa yang lain. 

Untuk pola pengungsiannya, masyarakat mengungsi di sore 
hari untuk istirahat tidur, lalu kembali ke kampung masing-
masing di pagi hari untuk beraktivitas seperti biasa. Bila 
ombak dan aktivitas Gunung Anak Krakatau sudah tenang, 
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Tenda darurat korban bencana                                                                                    (Sumber: koleksi Mahitala)

Pemberian bantuan kepada warga                       (Sumber: koleksi Mahitala)

Kemahasiswaan



Stevia, 
Si Pemanis Alami Yang Menyehatkan

Macam-macam Pemanis

Penggunaan pemanis pada makanan dan minuman sudah 
�dak dapat dipisahkan pada jaman milenial ini. Rasa gurih 
dan friendly taste dari pemanis, turut membangkitkan hasrat 
untuk menyantap lebih dan lebih banyak lagi. Namun 
demikian, dampaknya terhadap kesehatan juga semakin 
mempriha�nkan. Salah satu contoh yang sering kita lihat 
pada jaman milenial ini adalah ukuran “plus” dari anak-anak 
jaman milenial, yang dikarenakan banyaknya konsumsi pada 
penganan cepat saji, penganan manis, serta penganan yang 
digoreng yang menjamur di daerah perkotaan. Tak sedikit 
pula beragam penyakit yang diidap oleh kaum dewasa. 
Bahkan kini sering kita dengar banyak kasus kema�an pada 
rentang usia produk�f yang disebabkan oleh gangguan 
kesehatan.

Pemanis yang umum 
k i t a  d e n g a r  d a n 
gunakan adalah gula 
pasir atau gula tebu. 
Tentu saja selain gula 
tebu, pemanis alami 
lain yang kita kenal 
ada lah  madu,  gu la 
aren, gula kelapa, gula 
jagung, gula bit, gula 

buah, dan lain sebagainya. Sedangkan beberapa pemanis 
sinte�s yang sering digunakan pada produk pangan, antara 
lain aspartam, siklamat, acesulfame-K, sakarin, sukralosa, 
eritritol, neotam, isomalt, xylitol, sorbitol, mal�tol, manitol, 
dan lak�tol. Yang perlu diperha�kan adalah �dak semua 
pemanis alami baik bagi kesehatan, dan �dak semua pemanis 
sinte�s �dak baik bagi kesehatan. Perha�kan informasi yang 
diberikan dalam produk, seper� adanya label GRAS 
(Generally Recognized As Safe) seper� pada eritritol, isomalt, 
xylitol, mal�tol, manitol, dan lak�tol, maka pemanis tersebut 
cenderung aman untuk digunakan dalam batas konsumsi 
yang wajar.

Gula tebu dan gula alami lainnya mengandung karbohidrat 
dan mengandung jumlah kalori tertentu. Bila dikonsumsi 
berlebih, maka kandungan gula dalam tubuh akan disimpan 
dalam bentuk lemak saat tubuh �dak membutuhkan. Hal ini 
dapat dilihat pada gula tebu yang umum digunakan pada 
produk pangan, dikarenakan harganya yang rela�f lebih 
murah dari jenis gula lainnya. Gula tebu yang diproduksi 
dengan cara pemanasan yang lama pada temperatur �nggi, 
menyebabkan ada beberapa bagian gula tebu yang �dak 
dapat dicerna dengan baik oleh pankreas di dalam tubuh (hal 

ini pula yang mengganggu 
kinerja hormon insulin pada 
p a n k r e a s  d a n  d a p a t 
m e n y e b a b k a n  p e n y a k i t 
diabetes). Kelebihan atas gula 
di dalam tubuh yang �dak 
tercerna inilah yang dapat 
menjadi sumber penyakit dan 
obesitas.  Gula tebu yang 
mengandung sukrosa akan 
dipecah menjadi glukosa di 
dalam tubuh. Glukosa ini 
merupakan sumber energi 
bagi sel, baik sel yang sehat juga sel yang sakit (seper� pada 
sel kanker tertentu). Untuk itu pembatasan akan jumlah 
konsumsi dan penggunaan gula tebu sangatlah pen�ng untuk 
disadari oleh kaum milenial saat ini. 

Inilah Stevia si ramah bagi kesehatan

Selain pemanis di atas, ada satu lagi pemanis alami yang 
muncul pada era milenial ini, yaitu gula Stevia. Di Indonesia, 
gula ini mulai dikenal dan dipergunakan pada tahun 2012. 
Namun, gula Stevia ini telah lama digunakan secara komersial 
di Jepang dan Tiongkok. Gula Stevia ini sendiri telah 
digunakan berabad-abad di tempat asalnya yaitu di Timur 
Laut Paraguay, Amerika Selatan (tepatnya sekitar abad ke-5 
Masehi). Sebagai tanaman herbal tradisional, pohon ini 
dipopulerkan dan diberi nama seper� nama peneli�nya yaitu 
Petrus Jacobus Stevus seorang ilmuwan Spanyol dan Moises 
S a n � a g o  B e r t o n i 
seorang peneli� dari 
S w i s s .  R a m u a n 
tradis ional  Stevia 
d i g u n a ka n  u n t u k 
mengoba� penyakit 
maag, serta penyakit 
pencernaan lainnya. 
D a u n n y a  s e n d i r i 
d i g u n a ka n  u n t u k 
m e n g o b a �  l u k a 
terbuka di kulit agar 
dapat cepat mengering. Secara global, pemanis Stevia 
dipergunakan pada produk pangan pada tahun 2008, sejak 
gula Stevia ini mulai diproduksi secara massal. Tentu saja, gula 
Stevia ini jauh lebih aman dan sehat apabila dibandingkan 
dengan gula tebu atau pemanis sinte�s lainnya, terlebih 
karena gula Stevia �dak mengandung karbohidrat, sehingga 
memiliki nilai indeks glikemik mendeka� nol dan nilai kalori 
yang sangat rendah. Gula Stevia juga mengandung senyawa 
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Hidup Sehat

Andy Chandra

(Sumber: pintaram.com)

(Sumber: jitunews.com)



kristalisasi, dan pemisahan kristal gula Stevia. Beberapa 
proses yang lebih sederhana dapat menghasilkan gula Stevia 
dengan �ngkat kemurnian yang lebih rendah. Untuk 
konsumsi pribadi, daun Stevia dapat dikeringkan lalu 
dihancurkan dengan blender menjadi gula bubuk daun Stevia 
kering, yang dapat disimpan lebih lama.

Penggunaan gula Stevia cair dan juga gula Stevia dalam 
jumlah banyak kadang dapat menyebabkan rasa pahit 
dikarenakan rasa manis yang terlalu �nggi atau karena ada 
senyawa lain yang terbawa saat ekstraksi. Gula Stevia 
memiliki rasa yang khas di lidah namun memiliki an�bakteri 
yang dapat mengurangi bau mulut, serta mengurangi rasa 
asam di mulut bagi mereka yang ingin berhen� merokok. 
Gula Stevia juga dapat menstabilkan ritme jantung, serta 

menormalkan tekanan darah.

Ul�ma Stevia

Dalam penggunaannya di dalam dunia kuliner, tentu saja gula 
Stevia memiliki kekurangan dari gula tebu, yaitu sulit untuk 
dibuat menjadi karamel. Namun demikian, penggunaan 
bersama antara gula tebu dan gula Stevia ini sangat 
diperlukan agar jumlah gula darah tetap seimbang, serta 
mengurangi konsumsi gula tebu yang berlebih. Apabila Anda 
ingin mencoba dan membeli gula Stevia, pas�kan agar Anda 
membeli gula Stevia yang murni. Gula Stevia yang ditawarkan 
di Indonesia umumnya dicampur dengan senyawa lain, 
sehingga kemurnian dan khasiatnya menjadi menurun. 
Penggunaan Stevia selain di bidang kuliner dan kesehatan 
(campuran obat dan jamu), kini mulai diperkenalkan pula 
pada beberapa krim untuk kesehatan kulit. Mengingat bahwa 
Stevia juga dapat membantu proses regenerasi kulit ma�, 
serta mengandung asam amino, minyak, dan an�oksidan 
yang berkhasiat bagi kulit.

Inilah salah satu cara hidup sehat di era milenial! Mau 
mencoba??

Andy Chandra, S.T., M.M., M.T., dosen Jurusan Teknik Kimia 
Unpar, saat ini sebagai peneli� dalam bidang pengembangan 
produk Stevia dan pangan. Untuk pertanyaan lebih lanjut 
mengenai ar�kel bisa dihubungi melalui andyc@unpar.ac.id

terpena dan flavonoid sebagai an�oksidan, dan digunakan 
untuk terapi penyakit kanker.

Portofolio tanaman Stevia

Rasa manis pada gula Stevia ini dikarenakan kandungan 
glikosida yang terdapat pada pohon Stevia. Umumnya, gula 
Stevia dibuat dari ekstrak daun Stevia. Kandungan glikosida 
ter�nggi pada daun Stevia ini yaitu Steviosida dan 
Rebaudiosida A, yang memberikan rasa manis 200-300 kali 
dari gula tebu. Komponen ini rela�f stabil pada suhu �nggi 
(termostabil) hingga 200C̊. Steviosida memiliki rentang pH 
yang cukup luas yaitu sekitar 3-9, selain itu steviosida �dak 
menimbulkan warna gelap ke�ka dipanaskan sehingga ini 
merupakan suatu keuntungan secara este�ka. Steviol 
glikosida yang merupakan salah satu hasil ekstrak daun Stevia 
mengandung an�oksidan, an�mikroba, dan an�jamur. 

Gula Stevia telah digunakan sebagai pemanis untuk 
menggan�kan sukrosa untuk perawatan diabetes mellitus, 
obesitas, hipertensi, serta pencegahan karies gigi. Peneli�an 
juga menunjukkan bahwa steviosida memberikan khasiat 
p e n g o b a t a n  k a r e n a  s t e v i o s i d a  m e n g a n d u n g 
an�hiperglikemia, an�hipertensi, an�inflamasi, an�tumor, 
an�diare, an�diure�k, dan efek immunomodulatory. Selain 
itu, steviosida �dak menyebabkan efek mutagenik, 
teratogenik, maupun karsinogenik. Dengan komposisi 
demikian, �dak diragukan lagi bahwa gula Stevia ini jauh lebih 
unggul daripada gula tebu.

Keuntungan lain dari gula Stevia adalah ��k didihnya yang 
�nggi sekitar 198 ᵒC, sehingga �dak mengalami perubahan 
bila digunakan pada proses produksi kue, minuman, dan 
makanan. Penggunaannya adalah 10% dari jumlah biasa 
menggunakan gula tebu. Sebagai ilustrasi: apabila biasa 
menggunakan gula tebu untuk membuat kue bolu sebanyak 
500 gram, maka dengan gula Stevia hanya cukup 
menambahkan 40-50 gram saja. Sangat hemat, bukan?

Sekilas produk Stevia

Satu kekurangan yang dimiliki oleh gula Stevia ini adalah 
harganya yang masih rela�f sangat �nggi. Hal ini dikarenakan 
masih sulitnya membuat gula murni Stevia ini tanpa 
menggunakan teknologi yang �nggi. Dengan demikian, 
masyarakat umum masih sulit untuk dapat membeli gula 
Stevia ini walaupun penggunaannya yang rela�f sangat 
sedikit dan manfaat kesehatan yang sangat besar. Di pasaran, 
gula Stevia biasa ditemukan dalam bentuk gula serbuk halus 
dan gula cair. Tanaman Stevia mudah dibudidayakan, 
sehingga masyarakat umum dapat menanamnya sendiri di 
rumah untuk dikonsumsi sendiri. Tanaman Stevia termasuk 
tanaman perdu yang dapat tumbuh sepanjang tahun. Panen 
daun Stevia untuk proses produksi gula Stevia umumnya 
se�ap 2-3 bulan sekali. Daun Stevia sendiri berasa manis bila 
langsung dikonsumsi, sehingga ada beberapa konsumen yang 
langsung menambahkan daun Stevia ke dalam minumannya.

Untuk proses pembuatan gula Stevia di industri, perlu 
beberapa proses seper� pengeringan daun, ekstraksi daun, 
pemekatan hasil ekstrak, serta pemurnian larutan pekat, 
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Hidup Sehat

(Sumber: hellosehat.com)
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“Although output and trade continue to increase in absolute terms, trade intensity (that is, the share of 
output that is traded) is declining within almost every goods-producing value chain. Flows of services and 
data now play a much bigger role in tying the global economy together. Not only is trade in services 
growing faster than trade in goods, but services are creating value far beyond what national accounts 
measure.” ~ McKinsey Global Institute, 2019. 

 Future of Trade and Value Chains
Globalization in transition

(www.indopacificsecurity(www.indopacificsecurity(www .c.indopacificsecurity.c.indopacificsecurity om)

McKinsey Global Institute (MGI), in their report 
Globalization in Transition: The Future of Trade 
and Value Chains, published in January 2019, 

analyze 23 industry value chains spanning 43 countries to 
understand how trade, production, and participation 
changed from 1995 to 2017. Grouping these value chains into 
six archetypes based on their trade intensity, input intensity, 
and country participation reveals diverging pathways. MGI 
see that globalization reached a turning point in the mid-
2000s. Among their findings:

§ First, goods-producing value chains have become less 
trade-intensive. Output and trade both continue to grow in 
absolute terms, but a smaller share of the goods rolling off 
the world's assembly lines is now traded across borders. 
Between 2007 and 2017, exports declined from 28.1 to 22.5 
percent of gross output in goods-producing value chains.

Ÿ Second, cross-border services are growing more than 60 
percent faster than trade in goods, and they generate far 
more economic value than traditional trade statistics 
capture. MGI assess three uncounted aspects (the value 
added services contribute to exported goods, the intangibles 
companies send to foreign affiliates, and free digital services 

made available to global users). National statistics attribute 
23 percent of all trade to services, but including these three 
channels would increase their share to more than half.

Ÿ Third, less than 20 percent of goods trade is based on 
labor-cost arbitrage, and in many value chains, that share has 
been declining over the last decade. 

Ÿ The fourth and related shift is that global value chains are 
becoming more knowledge-intensive and reliant on high-skill 
labor. Across all value chains, investment in intangible assets 
(such as R&D, brands, and IP) has more than doubled as a 
share of revenue, from 5.5 to 13.1 percent, since 2000.

Ÿ Finally, goods-producing value chains (particularly 
automotive as well as computers and electronics) are 
becoming more regionally concentrated, especially within 
Asia and Europe. Companies are increasingly establishing 
production in proximity to demand.

“… cross-border services are growing more than 60 
percent faster than trade in goods, and they generate 

far more economic value than traditional trade 
statistics capture.”



Speed and collaboration

MGI observe, three forces explain these changes in value 
chains.

Ÿ First, emerging markets' share of global consumption has 
risen by roughly 50 percent over the past decade. China and 
other developing countries are consuming more of what 
they produce and exporting a smaller share. 

Ÿ Second, emerging economies are building more 
comprehensive domestic supply chains, reducing their 
reliance on imported intermediate inputs. Lower global 
trade intensity is a sign that these countries are reaching the 
next stage of economic development. 

─  Finally, global value chains are being reshaped by cross-
border data flows and new technologies, including digital 
platforms, the Internet of Things, and automation and AI. In 
some scenarios, these technologies could further dampen 
goods trade while boosting trade in services over the next 
decade.

Companies face more complex unknowns than ever before, 
making flexibility and resilience are critical, MGI underline. 
With the costs and the risks of global operations shifting, 
companies need to decide where to compete along the value 
chain, consider new service offerings, and reassess their 
geographic footprint. Speed to market is becoming a key 
battleground, and many companies are localizing supply 
chains for better coordination. Rather than keeping suppliers 
at arm's length, companies can benefit from more 
collaborative relationships with those that are core to the 
business.

(Source: MGI, 2019)
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“..global value chains are being reshaped by cross-
border data flows and new technologies..”

The trends which are MGI identify may favor advanced 
economies, given their strengths in innovation and services as 
well as their highly skilled workforces. Developing countries 
with geographic proximity to large consumer markets may 
benefit as production moves closer to consumers; those with 
strengths in traded services also stand to gain. But the 
challenges are getting steeper for countries that missed out 
on the last wave of globalization. As automation reduces the 
importance of labor costs, the window is narrowing for low-
income countries to use labor-intensive exports as a 
development strategy. Regional integration offers one 
possible solution, and digital technologies also hold 
possibilities for new development paths.

“As automation reduces the importance of labor costs, 
the window is narrowing for low-income countries to 

use labor-intensive exports as a development 
strategy.”

Developing countries that lack those comparative advantages 
will need to carefully consider how and where to play in global 
value chains. The emerging economies that have posted the 
fastest income growth over recent decades offer some clues, 
although policy makers need to focus on the opportunities of 
the future.

Ÿ Labor-intensive manufacturing still offers some 
opportunities, but the window will not remain open 
indefinitely.

Ÿ Developing countries near large consumer markets may 
benefit from the growing importance of speed to market, 
particularly in global innovations value chains.

Ÿ Developing-country service providers stand to gain from 
growth in services trade, if they can move up the value chain 
as automation performs basic tasks.

“Developing-country service providers stand to gain 
from growth in services trade, if they can move up the 

value chain as automation performs basic tasks.”

MGI underline, education and skills determine any country's 
ability to participate in a more digital global economy, 
particularly as value chains become more knowledge-
intensive. This is particularly true for countries attempting to 
build tradable service sectors, which are more dependent on 
skilled workers. Once countries begin to participate, however, 
they can set off a virtuous circle of benefits, as trade and 
foreign direct investment lead to knowledge and technology 
spillovers. *** (PX)



Tari Kupu - Ratu Swedia                                             (Sumber: news.detik.com)
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Irawati Durban
Penari Istana Lintas Era Kepresidenan RI

Maestra tari Sunda ini diminta menari oleh pihak istana sejak era Ir. Soekarno, selaku presiden RI pertama. 
Setiap era kepresidenan memiliki ciri khas terkait fasilitas pentas yang disediakan maupun tuntutan 
performa tarian yang diharapkan. Bagaimana beliau menyikapi dan menyesuaikan diri dengan perubahan 
situasi membuat beliau terus diminta menari oleh pihak istana, melintasi berbagai era kepresidenan RI.

Era Presiden Soekarno

Bung Karno adalah fans berat tari Sunda karya Raden Tjetje 
Somantri, sejak Bung Karno menontonnya pertama kali di 
Garut pada tahun 1946. Tarian dari Raden Tjetje Somantri 
selalu dijadikan suguhan utama bagi semua tamu negara yang 
berkunjung ke Indonesia. Tari Sunda juga menjadi “kojo” atau 
unggulan dalam setiap misi kesenian yang dikirimkan Bung 
Karno ke luar negeri, terutama Tari Kupu-Kupu. Irawati 
Durban mengenali trend tersebut dan turut berpartisipasi 
aktif dalam sitasi zamannya. Ia belajar menari pada Raden 
Tjetje Somantri di Balai Kesenian Indonesia. Irawati Durban 
melihat, Bung Karno selalu penuh perhatian pada 
pertunjukan tari dari Balai Kesenian Indonesia. Para penari 
selalu diajak ramah-tamah sejenak. Menurut Irawati Durban, 
Bung Karno sangat anti “kesenian barat”. Dansa dan music 
rock/musik ngakngikngok– begitu istilah Bung Karno –  
dilarang. Seni budaya Indonesia diperhatikan dan 
dikembangkan. Slogan Bung Karno adalah kembali ke 
kepribadian nasional. Irawati Durban menghormati Bung 
Karno, yang dinilainya dapat membaca zaman, bahwa bila 
minat masyarakat untuk menjadi manusia modern dengan 
mengambil budaya barat sepuas-puasnya -tidak- 
dikendalikan dan dibatasi, maka masyarakat Indonesia akan 
kehilangan identitas diri sebagai bangsa Indonesia, yang 
sebenarnya memiliki kebudayaan tradisional bernilai tinggi. 
Pandangan Bung Karno tersebut beliau saksikan terjadi pada 
saat ini, di mana sebagian besar orang Indonesia tidak 
menghargai kesenian Indonesia dan generasi muda pun tidak 
lagi mengenali kesenian Indonesia. 

Ketika Bung Karno menikah lagi, kali itu dengan Ny. Hartini, 
banyak orang tidak setuju, termasuk Irawati Durban. Ada 

dialektika relasional dalam dirinya. Di satu sisi, beliau 
menghormati Bung Karno sebagai figur pemimpin. Di sisi lain, 
beliau tidak mendukung perilakunya sebagai seorang pria. 
Irawati Durban pun menunjukkan ketidaksetujuannya 
tersebut dengan ekspresif. Ia selalu memelototkan matanya 
setiap kali Bung Karno melihat ke arahnya dalam sesi ramah-
tamah usai pertunjukan tari. Irawati Durban merasa, hal itu 
disadari betul oleh Bung Karno, dan Bung Karno menurutnya 
seperti “balas dendam”. Presiden pertama RI itu selalu 
memanggilnya untuk menyanyi setiap selesai pertunjukan, 
padahal suaranya tidak bagus, dan hanya gemetar saja yang 
ada. Irawati Durban melihat kesenangan Bung Karno kepada 
wanita cantik semakin parah. Banyak wanita cantik yang 
menyodorkan diri kepadanya. Maka dirinya dan kawan-
kawannya selalu ambil langkah seribu setiap kali selesai 
menari.

Era Presiden Soeharto

Direktorat Kesenian, Bapak Sampoerna, mengapresiasi tarian 
Irawati Durban dan selalu memintanya untuk mengisi tari 
sunda di istana negara maupun ke luar negeri. Bahkan Bapak 
Sampoerna sampai berpesan, “Boleh penari lain, asal persis 
Ira.” Hal inilah yang mendorong Irawati Durban untuk 
mempersiapkan penari lain sebaik-baiknya. Penari yang 
beliau persiapkan dan dirasakan berkenan adalah Ae Kusna 
untuk Tari Kandagan. 

Tari Kandagan merupakan tarian favorit Ibu Negara Tien 
Soeharto. Pada acara pembukaan Taman Mini Indonesia 
Indah di Joglo, melalui Bapak Enoch Atmadibrata, Irawati 
Durban diminta untuk menarikan Tarian Kandagan Rampak 
yang ditarikan oleh 3-5 penari karena panggung Sasana 
Budaya di Joglo memiliki ukuran yang luas.  Selain menerima 
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permintaan tersebut, Irawati Durban juga menciptakan 
permainan Cindelaras (selendang panjang dengan banyak 
motif) di mana selendang panjang tersebut ditendang dan 
dilemparkan ke udara dengan irama dipercepat. Beliau 
menamakan modifikasi dari Tari Kandagan Cindelaras. Sejak 
saat itu, Tari Kandagan tunggal di istana diganti menjadi Tari 
Kandagan Cindelaras dengan 3 penari. Selanjutnya, Irawati 
Durban juga menciptakan tarian dengan selendang panjang 
untuk 2 penari, yaitu Tari Simbar Sakembar, dan Tari 
Jayagrinengga untuk 7 penari, dan yang terakhir untuk 12 
orang – 6 putri dan 6 putra, yaitu Tari Galura. 

Tari Galura menjadi juara pertama dalam parade tari daerah 
TMII tahun 1988. Produktivitasnya terus berkembang. Ia 
mendirikan Pusbitari (Pusat Bina Tari) Irawati Durban Dance 
Company bersama 3 rekan penari istana negara yang juga 
berasal dari Bandung.

Keberangkatan misi kenegaraan ke mancanegara pada masa 
Presiden Soeharto hanya pada acara tertentu saja, tidak 
segencar pada masa Presiden Soekarno. Penurunan juga 
terjadi dalam frekuensi tampil di istana dan durasi waktu 
tarian dalam pertunjukan kesenian di acara kenegaraan. 
Irawati Durban menyikapinya secara positif. Ia mulai jarang 
tampil, untuk memberikan kesempatan bagi para penarinya 
yang tampil. 

Ia menyiasati ketersediaan durasi tampil 3 menitan dengan 
membuat komposisi pola lantai tari, yang diisi oleh para 
penari secara bertahap, dalam rangka penguasaan panggung 
dan agar tidak crowded. Meski para penari merasa seperti 
berlari ketika menari, pertunjukan tersebut dipuji “bagus 
sekali” oleh Direktorat Kesenian. Bagi Irawati Durban sendiri, 
semua itu hanya bisa terlaksana dengan pertolongan Allah.                   

Era Presiden Gus Dur

Setelah Presiden Soeharto turun, dan digantikan oleh B.J. 
Habibie dan Gus Dur, tarian tidak pernah dipentaskan lagi 
dalam acara tamu kenegaraan. Menurut Sanggar Tari Istana 
Negara, pada masa Presiden Gus Dur, hanya pernah diadakan 
pertunjukan sebanyak satu kali, yaitu pentas musik angklung. 

Era Presiden Megawati

Pertunjukan menari di istana mulai diadakan kembali setelah 

Megawati terpilih menjadi presiden pada tahun 2001. Pada 
suatu kali Irawati Durban menelepon untuk menyampaikan 
keinginannya untuk menari, lalu Istana pun mengundangnya 
untuk menarikan Tari Topeng. Saat itu, sesungguhnya sudah 
lebih dari 12 tahun Irawati Durban turun panggung dengan 
alasan untuk memberikan kesempatan kepada para penari 
didikannya. Pak Sampoerno, Direktorat Kesenian, sering 
berkata, “Ira harus tetap menari. Apalagi kalau tari Topeng, 
seharusnya Ira saja, jangan yang lain.” Tetapi permintaan 
tersebut selalu beliau tolak dengan alasan yang sama. Setelah 
Pak Sampoerno meninggal, baru rasa sesal muncul. Mengapa 
tidak mau membahagiakan orang hanya dengan menari 
sejenak? Hal tersebut yang membuat Irawati Durban merasa 
terpanggil untuk menari lagi di istana. Kesempatan menari di 
istana terus berlanjut. Yayasan Pusbitari, melalui Irawati 
Durban, diminta untuk menarikan Kandagan Cindelaras pada 

tahun 2004. Waktu itu, para penari Irawati Durban yang biasa 
menarikan tarian tersebut banyak yang baru melahirkan. 
Hanya tinggal 2 penari yang siap sedia, dan seorang mantan 
penari rekannya – yang berat badannya sudah naik, sehingga 
meski tariannya tetap bagus dan energik, namun disarankan 
untuk diganti karena tubuhnya terlihat tinggi besar dan tidak 
seimbang dengan para penari lain. Dengan berat hati, Irawati 
Durban terpaksa menggantikan penari yang sudah 
disiapkannya. Beliau menyadari standar kualitas pertunjukan 
tarian di istana tidak boleh dicampuradukkan dengan rasa 
segan ataupun kasihan. Ia mendadak latihan satu jam 
sebelum berdandan. Badannya terasa kembali fit untuk 
bergerak gesit dan tegas. Kebetulan gamelan pun boleh 
ditabuh dengan tempo seharusnya (pada masa Soeharto, 
gamelan tidak boleh ditabuh keras-keras). Beliau pun merasa 
sangat puas dan kompak saat menari.

Interior panggung istana era Presiden Megawati 
dikembalikan seperti pada masa Bung Karno. Kesan 
sederhana sangat mencolok, menjurus ke “rudin”. Gorden 
beledu yang mewah serta interior kayu di dinding dan tiang 
dicopot. Hiasan di belakang dan di bawah panggung yang 
biasanya harum oleh tatanan taman aneka bunga, kini hanya 
taman kecil di bawah panggung. 

Permadani tampak lusuh, di meja tamu hanya ada rangkaian 
bunga kecil, yang biasanya rangkaian bunga melati anggrek 
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pada peringatan 50 tahun Tari Merak, dengan puncak acara 
parade akbar “Sarewu Merak Tandang” di Jalan Asia Afrika 
Bandung, yang melibatkan 1.560 penari dari sanggar tari se-
Jawa Barat. Pusbitari mendapat penghargaan dari ORI 
(Original Rekor Indonesia). Kedua, pada 70 tahun Indonesia 
Merdeka, yaitu pada 1 November 2015, dalam program 
ekspedisi Tim Kapsul, menampilkan 34 penari Merak di 
gedung Indonesia Menggugat - Bandung, sebagai simbol 
“Gerakan Ayo Kerja”. Ketiga, pada penandatanganan Kepres 1 
Juni 2016 di gedung Merdeka – Bandung tentang hari lahir 
Pancasila, menampilkan 5 penari Kukupu sebagai lambang 

th
kelahiran Pancasila. Keempat, pada “14  Globelic 
International Conference”, pada Oktober 2016 di Gedung 
Merdeka, menampilkan Tari Merak bagi 40 negara peserta. 
Kelima, pada 22 Mei 2017, menampilkan Tari Kupu-kupu dan 
Merak di Istana Bogor untuk menyambut raja dan ratu 
Swedia. *** (AL)

Sumber: Buletin Bumi Sangkuriang Edisi Juni – September 2004 dan 
www.irawatidurban.com 

harum semerbak. Kesan keseluruhan dari istana waktu itu 
seperti tidak ada tuan rumahnya karena kurang terurus. 
Irawati Durban maklum, Indonesia sedang prihatin. 

Beliau tetap menaruh harap, Indonesia terus membaik, maju, 
dan unggul. Semua terpulang pada usaha bersama 
membekali generasi muda, tidak hanya dengan kepintaran 
otak cemerlang, tetapi juga hati perlu dijaga dan diperindah-
sesuai pesan Aa Gym. Irawati Durban terpanggil untuk 
berperan dalam perubahan masyarakat, dengan tetap 
mempertahankan dan mengembangkan tarian yang berakar 
pada tradisi.

Era Presiden Susilo Bambang Yudhoyono dan Presiden 
Jokowi

Dia mewujudkan panggilannya melalui Pusbitari. Pada era 
Presiden Susilo Bambang Yudhoyono, Pusbitari terlibat sekali 
dalam acara kenegaraan, yaitu pertunjukan tari bagi Presiden 
Amerika Serikat - George Bush di Istana Bogor tahun 2006. 
Pada era Jokowi, Pusbitari tampil cukup sering. Pertama, 





Orasi ilmiah dalam acara Dies Natalis ke-64 Unpar, yang dibawakan oleh Prof. Paulus Pramono Raharjo, 
Ph.D pada tanggal 17 Januari 2019.

Pengantar

Untaian bencana di Tataran Parahyangan merupakan 
fenomena aktual yang melatarbelakangi orasi ilmiah Dies 
Natalis ke-64 Unpar. Orasi ilmiah dibawakan oleh ilmuwan - 
tenaga ahli - pendidik Prof. Paulus Pramono Raharjo, Ph.D. 
Tujuannya adalah untuk mengidentifikasi bahaya di Tatar 
Parahyangan, memitigasi bencana untuk Pengurangan Risiko 
Bencana (PRB), memberikan pemahaman kepada 
masyarakat mengenai pentingnya mitigasi, serta 
mempersiapkan masyarakat Jawa Barat menghadapi 
bencana.      

Bencana alam yang sudah terjadi/natural disaster 
menimbulkan kematian, kerugian ekonomi, serta kerusakan 
infrastruktur dan kerusakan lingkungan. Manakala rangkaian 
bencana gunung api dan gempa yang terjadi sepanjang waktu 
ditelusuri, tampaklah bahwa lokasi gempa maupun gunung-
gunung berapi aktif yang membentuk cincin api/ring of fires 
itu menyebar di seluruh dunia. Oleh karena itulah fenomena 
bencana alam menjadi fenomena global. Para ilmuwan pun 
turut melakukan penelitian mengenai fenomena ini, dan 
menemukan bahwa ancaman bencana/natural hazard dapat 
diidentifikasi.  

Di Indonesia, pendataan mengenai bencana dilakukan oleh 
Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB). Data BNPB 
menunjukkan perbandingan jumlah bencana yang terjadi di 
Indonesia berdasarkan jenisnya dari tahun 1815-2014. Empat 
bencana yang paling banyak terjadi berturut-turut adalah 
banjir, puting beliung, tanah longsor, dan kekeringan. Bila 
meninjau profil geo-disaster di Indonesia, bencana banjir 
terjadi secara menyeluruh di Pulau Sumatra (mortalitas 
sedang) dan hampir di seluruh pulau Jawa (mortalitas tinggi). 
Lebih dari separuh area Pulau Sumatra dan Jawa juga dilanda 
bencana gempa bumi (mortalitas Sumatra sedang, mortalitas 
Jawa tinggi). 

Identifikasi bahaya bencana di tatar Parahyangan 

Untuk Tatar Parahyangan, ada lima ancaman bencana yang 
dapat diidentifikasi, yaitu gempa, longsor, banjir, bencana 
geoteknik, dan letusan gunung berapi. Ancaman bencana 
gempa ada di daerah Sesar Lembang, Sesar Cimandiri, dan 
Sesar Baribis. Sesar Lembang membentang sepanjang 29km 
dari Maribaya ke Cisarua. Sesar Lembang terhubung dengan 
Sesar Cimandiri dan Sesar Baribis yang aktif. Ancaman 
bencana longsor ada di bagian selatan Jawa Barat, seperti 
Cianjur, Garut, dan Sukabumi. Potensi bencana banjir terletak 
di Kota Bandung, Garut, dan Indramayu. Ancaman bencana 

geoteknik ada pada land 
s u bs i d e n ce ,  s e t t l e m e nt -
amblesan, dan kegagalan 
lereng buatan manusia (dam, 
e m b a n k m e nt ) .  A n ca m a n  
bencana letusan gunung berapi 
setidaknya ada pada Gunung 
Tangkuban Perahu, Gunung 
G a l u n g g u n g ,  G u n u n g  
Papandayan, Gunung Gede, 
G u n u n g  S a l a k ,  G u n u n g  
Ciremai, dan Gunung Anak 
Krakatau.     

“Menyelisik untaian bencana di kepingan surga Tataran 
Parahyangan”, dongeng geologi kota Bandung serupa dengan 
dongeng geologi kota Meksiko, yaitu berdiri di atas 
peninggalan danau purba. Ada dua danau purba yang 
menjadi cikal bakal Kota Bandung, yaitu Danau Bandung 
Purba bagian barat dan Danau Bandung Purba bagian timur. 
Dampaknya antara lain terbentuknya rongga besar atau 
cekungan dari peninggalan danau sedalam 42m, kontur Kota 
Bandung di dalam cekungan dan dikelilingi gunung, serta jenis 
tanah bekas danau purba memiliki plastisitas tertentu yang 
cenderung lunak. Kondisi alam tersebut membuat Tatar 
Parahyangan rawan banjir dan gempa, selain juga longsor, 
letusan gunung berapi, dan bencana geoteknik.  

Bagaimana manusia perlu menyikapi kondisi daerah tersebut 
yang sudah dipilih menjadi tempatnya bermukim dan 
membangun peradabannya? Tanpa pengetahuan, 
perencanaan, penerapan teknologi tepat guna, dan 
penegakan hukum dalam pelaksanaan rencana 
pembangunan, manusia akan mendorong ancaman bencana 
terwujud menjadi bencana alam. Oleh karena itu, manusia 

Menyelisik Untaian Bencana 
di Kepingan Surga Tataran Parahyangan
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perlu mempelajari dan meneliti kondisi alam tempat 
tinggalnya, menyusun rencana pembangunan sesuai 
pengetahuan, memanfaatkan teknologi secara tepat, dan 
menaati hukum dalam melaksanakan pembangunan di 
daerahnya. Misalnya, kawasan gunung yang sering dilanda 
hujan memiliki konsekuensi air mengalir secara cepat dan 
terakumulasi dengan segera, di mana manusia perlu 
mempelajari akumulasi air dari gunung ini dan membangun 
secara cermat. Membangun tanggul secara commonsense, 
serta membiarkan penduduk mendirikan pemukiman dan 
membuang sampah sembarangan ke sungai, tentunya akan 
mengundang bencana datang. 

BNPB mengambil peran untuk membuat skenario 
kemungkinan bencana di Bandung, sebagai langkah 
persiapan dalam menghadapi risiko bencana yang akan 
datang. Ada 5 pemukiman di area Cekungan Bandung, yaitu 
Bandung Barat (4,1 juta penduduk), Cimahi (1,5 juta), Kota 
Bandung (3,5 juta), Kabupaten Sumedang (0,6 juta), dan 
Kabupaten Bandung (4,2 juta). Tiap area pemukiman 
memiliki karakteristik ataupun risiko bencana tertentu. 
Pengurangan Risiko Bencana (PRB) dilakukan dengan 
serangkaian upaya, baik melalui pembangunan fisik, maupun 
penyadaran dan peningkatan kemampuan menghadapi 
bencana. Berbagai upaya untuk mengurangi risiko bencana 
tersebut dikenal dengan istilah mitigasi bencana. Yang 
kemudian menjadi pertanyaan adalah sudahkah master plan 
Kota Bandung sesuai dengan PRB? Misalnya, pembangunan 
kawasan terminal terpadu Gedebage dan peta rencana pola 
ruang SWK (Sub Wilayah Kota) Gedebage, perlu disikapi 
secara cermat agar ancaman bencana (natural hazard) yang 
mengiringi dapat disiasati dan tidak diperburuk dengan risiko 
bencana akibat kelalaian teknologi. 

Bencana geologi-alam dan bencana teknologi sering kali 
terjadi bersamaan. Bencana geoteknik (geotechnical 
disaster) timbul akibat penerapan teknologi dalam 
pembangunan dilakukan dengan mengabaikan alam dan 
geologi. Misalnya kasus kegagalan dinding penahan yang 
tinggi di area Sungai Cipaganti. Pembangunan dinding 
penahan tinggi di area tersebut telah mengakibatkan 
terjadinya penyempitan aliran sungai, yang tanpa disadari 
juga menimbulkan ancaman erosi. Saat banjir melanda area 

tersebut, tidak hanya luapan air yang tidak tertampung dan 
tidak tersalurkan, melainkan juga diduga gejala erosi kaki 
tembok tidak kuat menahan desakan massa tanah di dinding 
penahan yang tinggi, sehingga banjir kemudian diikuti 
dengan longsoran. Longsoran menimbulkan masalah 
lanjutan berupa masalah koluvial (pembentukan endapan 
batuan di kaki bukit berukuran bongkah, sebagai akibat 
jatuhan atau longsoran, dan merupakan endapan yang 
belum terkonsolidasi – red). Pembangunan pemukiman 
kembali di atas area koluvial ataupun pembangunan kembali 
dinding penahan tinggi pada area koluvial perlu diteliti dulu 
secara cermat. Peningkatan perangkat teknologi yang 
digunakan dalam rekonstruksi tentu memakan biaya yang 
lebih tinggi. Pertanyaannya adalah apakah ancaman bencana 
kemudian hilang?    

Dampak bencana

Istilah “bencana alam” merujuk kepada bencana yang 
disebabkan oleh fenomena alam. Istilah bencana alam ini 
menyesatkan karena memberikan implikasi seakan-akan 
alam sebagai satu-satunya penyebab bencana; padahal 
sesungguhnya perilaku manusialah yang menyebabkan 
bencana itu sendiri. Belajar dari bencana gempa di 
Yogyakarta pada tahun 2006, kejadian gempa memang 
disebabkan oleh reaktivasi sesar Opak, namun kematian 
manusia justru disebabkan bukan oleh gempa semata, 
melainkan akibat tertimpa reruntuhan bangunan saat 
gempa. Belajar dari bencana likuefaksi masif pascagempa di 
Palu pada tahun 2018 lalu, tertelannya ribuan rumah dan 
nyawa di dua desa sebenarnya dapat dicegah bilamana 

manusia lebih siaga dan tidak mengabaikan pengetahuan 
(salah satu risiko pascagempa adalah likuefaksi, dan hasil 
penelitian Risna Widyaningrum pada tahun 2012 
menunjukkan bahwa sebagian besar tanah di Palu berisiko 
tinggi mengalami likuefaksi – red). 

Bencana alam seringkali berdampak pada kematian, 
kehilangan, tidak punya tempat tinggal, kerusakan 
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infrastruktur, kekurangan suplai makanan, minuman, listrik, 
dan lain-lain, putusnya transportasi dan komunikasi, yang 
mana semuanya itu mengakibatkan kerugian ekonomi, 
penyimpangan sosial, trauma, chaos, kemunduran 
pembangunan, dan lain sebagainya. Risiko bencana tersebut 
dapat diminimalkan manakala manusia menyimak 
pengetahuan dalam mengerahkan segala upaya persiapan 
menghadapi bencana/mitigasi.

Sobirin (2005) memetakan ancaman bencana di Bandung 
dan Jawa Barat ke dalam 4 kategori, yaitu ancaman bencana 
geologi (gempa bumi, tsunami, letusan gunung berapi, dan 
longsor), iklim (badai, banjir, dan paceklik), lingkungan 
(penebangan hutan, kegagalan panen, pencemaran, alih 
fungsi tanah, teknologi tidak tepat guna, dan epidemi), dan 
sosial (kehilangan identitas budaya, budaya tidak disiplin, 
ancaman bencana politis, dan konflik). Ia juga menentukan 
ancaman bencana yang termasuk rawan di Tatar 
Parahyangan, yaitu longsor, banjir, paceklik, pencemaran, 
penebangan hutan, alih 
fungsi tanah, kehilangan 
identitas budaya, dan budaya 
tidak disiplin. Bila meninjau 
faktor intensitas dan waktu, 
bencana dapat dipilah ke 
d a l a m  d u a  ke l o m p o k .  
Kelompok pertama adalah 
kelompok bencana yang 
tidak dapat dikendalikan 
karena terjadinya mendadak, 
tidak bisa diprediksikan, dan serangannya bersifat langsung 
(letusan gunung api, gempa bumi, tsunami). Kelompok 
bencana kedua sebenarnya lebih bisa disiasati karena 
terjadinya bertahap dan lamban (penebangan hutan, alih 
fungsi tanah, kekeringan) ataupun sudah sering terjadi 
(banjir, longsor, badai). Kategorisasi ancaman bencana 
memberi pengetahuan mengenai jenis bencana apa saja 
yang dapat dimitigasi.       

Ancaman bencana dan pembangunan secara umum dapat 
dipadukan ke dalam 4 variasi paduan. Paduan paling ideal 
adalah di mana pembangunan dilakukan dan berdampak 

pada penurunan ancaman bencana. Variasi paling buruk 
adalah di mana bencana menghancurkan pembangunan. Di 
antara kedua kondisi tersebut, ada dua variasi lain, yaitu di 
mana pembangunan menyebabkan kerentanan bencana, 
ataupun bencana menghambat laju pembangunan. Untuk 
mewujudkan kondisi paling ideal, di mana pembangunan 
terlaksana sekaligus mengurangi kerentanan ancaman 
bencana, manusia melakukan manajemen bencana.

Manajemen kebencanaan / pengelolaan bencana (disaster 
management) dapat dirumuskan sebagai aktivitas 
mengendalikan bencana atau situasi darurat, untuk 
memberikan kerangka kepada seseorang/sekelompok 
orang/masyarakat yang rentan bencana, agar dapat 
dihindarkan dari bencana atau mempercepat proses 
pemulihan bencana. Ruang l ingkup manajemen 
kebencanaan mencakup sebelum, saat, maupun sesudah 
bencana. Tujuannya adalah untuk mengurangi atau 
menghindari kerugian pada manusia, fisik maupun ekonomi 
yang dialami seseorang, masyarakat dan negara secara luas; 
untuk mengurangi penderitaan; serta untuk mempercepat 
proses pemulihan.       

Mitigasi dan manajemen kebencanaan

Mitigasi dan manajemen kebencanaan pada intinya 
ditujukan untuk membangun kesiapan menghadapi 
ancaman bencana. Kerangka kesiapan ini meliputi 9 aspek, 
yaitu studi kerawanan, perencanaan, kerangka institusi, 
sistem informasi, basis sumber daya, sistem peringatan, 
mekanisme respon, pendidikan-pelatihan-penelitian, dan 
gladi. UU RI No. 24 dan 26 tahun 2007 mengubah paradigma 
manajemen kebencanaan lama yang fokus pada mitigasi saat 
dan pascabencana menjadi manajemen kebencanaan yang 
fokus pada mitigasi kesiapan sebelum terjadi bencana. 
Pengurangan risiko bencana yang terbaik untuk 
diimplementasikan adalah perencanaan penggunaan tanah. 

Program mitigasi untuk Jawa Barat

Ada enam program mitigasi yang dapat dilakukan di Jawa 
Barat, termasuk untuk kabupaten dan kota Garut, yang rawan 
bencana karena secara kontur juga berupa cekungan dan 
dikelilingi gunung. Pertama, program sosialisasi kepada 
masyarakat agar memahami ancaman bencana, lalu “hidup 
rukun” dengan keadaan tersebut. Kedua, memetakan 
ancaman bencana dan pemerintah menyiapkan skenarionya 
dengan sumber daya dari masyarakat/universitas, di mana 
rencana ini harus dimengerti masyarakat Jawa Barat. Ketiga, 
melakukan koordinasi dengan semua pihak, termasuk 
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Pemerintah dan Swasta yang memegang peranan penting 
dalam mitigasi dan pengurangan risiko bencana. Keempat, 
program penegakan hukum (law enforcement) untuk 
bangunan-bangunan publik. Kelima, menata kota berbasis 
peta bencana dan pengurangan risiko bencana. Keenam, 
menjadikan pendidikan masyarakat tentang ancaman 
bencana dan mitigasinya sebagai prioritas utama dalam 
kurikulum, mulai dari jenjang SD sampai universitas. 

Ringkasan kesimpulan

Ancaman bencana di Tatar Parahyangan dapat dimengerti 
dari fenomena geologi dan iklim. Manakala ancaman 
bencana tersebut menjadi kenyataan, bencana dapat 
menjadi masalah luas dalam masyarakat, dan masyarakat 
harus memberikan perhatian khusus untuk mempersiapkan 

Tatar Parahyangan menghadapi Bencana. Kemampuan 
mengelola ancaman bencana akan dapat mengurangi 
dampak negatif bagi masyarakat. Dengan demikian, ada 
kebutuhan akan “program khusus” untuk memberikan 
perhatian pada Manajemen Bencana. Universitas harus 
menjadi pionir dalam kegiatan manajemen kebencanaan. 

The wrath of nature evokes both reflection and 
brotherhood. The keys to best address the 

tragedy of natural disasters are nothing less than 
love and compassion.

Prof. Paulus Pramono Raharajo, Ph.D

Guru Besar Jurusan Teknik Sipil Universitas Katolik 
Parahyangan



mempertimbangkan hasil penilaian Panitia.
Berikut ini ringkasan pribadi-pribadi yang memperoleh AAG 
pada 17 Januari 2019 lalu:

Prof. Dr. W.M.F. Hofsteede, OFM

Ÿ Lahir pada tahun 1923, dan wafat pada tahun 1994.

Ÿ Beliau “tangan kanan” Rektor Pertama Mgr. Geise, “tulang 
punggung” Unpar dalam bidang akademik (Tridarma 
Perguruan Tinggi) pada dasawarsa 1960-an hingga 1980-
an. Arah dan kebijakan akademik selama kurun waktu itu, 
yang membuahkan proses dan hasil yang bermutu, tidak 
lepas dari sentuhan tangan beliau.

Ÿ Beliau merintis program pascasarjana Unpar pada 
dasawarsa 1980-an.

Ÿ Beliau turut terlibat dalam upaya merintis kerja sama 
perguruan-perguruan tinggi Katolik.

Ÿ Beliau aktif dalam penelitian-penelitian bertema 
pedesaan dan membangun dialog antarumat beriman, 
termasuk menjalin relasi dengan pesantren-pesantren di 
Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, bahkan di sejumlah 
tempat di Asia.

Drs. M.A.W. Brouwer, OFM

Ÿ Lahir pada tahun 1923, dan wafat pada tahun 1991.

Ÿ Tulisan-tulisan (artikel-artikel di media massa maupun 
buku-buku) beliau yang berwawasan luas, kritis, namun 
jenaka, inspiratif, dan menggugah, turut mengangkat 
nama Unpar pada dasawarsa 1960an ─ 1980an.

Pada Perayaan Dies Natalis ke-64 Universitas Katolik Parahyangan, 17 Januari 2019, Pengurus Yayasan 
memberikan penghargaan Anugerah Arntz-Geise kepada lima pribadi yang berjasa luar biasa kepada 
Unpar, yaitu: 1) almarhum Prof. Dr. W.M.F. Hosfsteede, OFM; 2) almarhum Drs. M.A.W. Brouwer, OFM; 3) 
almarhum Prof. Dr. Ir. KPH Albertus Sosrowinarso, M.Sc.; 4) almarhum Ir. Suhartono Susilo; 5) almarhum 
Prof. Dr. B. Arief Sidharta, S.H.

Anugerah Arntz-Geise (AAG) adalah penghargaan yang 
diberikan kepada seseorang yang dinilai telah 
menunjukkan jasa dengan dampak luar biasa 

terhadap keberadaan dan perkembangan Universitas Katolik 
Parahyangan (Unpar), dan/atau mengharumkan nama 
Unpar, baik dalam bidang akademik maupun bidang 
nonakademik/kemasyarakatan. Pemberian anugerah ini 
bertujuan mengakui, menghomati, dan menghargai mereka 
yang berjasa. “Arntz-Geise” diambil dari nama kedua Pendiri 
Unpar, yaitu almarhum Mgr. P.M. Arntz, OSC (Uskup 
Keuskupan Bandung) dan almarhum Mgr. Prof. Dr. N.J.C. 
Geise, OFM (Uskup Keuskupan Bogor). Dwitunggal inilah 
yang mendirikan Akademi Perniagaan Parahyangan pada 17 
Januari 1955, yang kemudian menjadi Universitas Katolik 
Parahyangan.

Sebelumnya, sejak tahun 2013, Pengurus Yayasan telah 
memberikan penghargaan AAG kepada: 1) alm. Prof. Dr. Njoto 
Amidjojo; 2) alm. Dr. A. Koesdarminta; 3) alm. Prof. Ir. A.M 
Semawi; 4) alm. Dr. J. Winardi, S.E.; 5) alm. Drs. Frans 
Vermeulen, OSC, LJC; 6) alm. Drs. Tan Dji Liet; 7) alm. A.P. 
Sugiarto, S.H.; 8) alm. Prof. Dr. Ateng Syafrudin, S.H.; 9) Prof. 
Dr. B. Suprapto Brotosiswojo; 10) Peter Eko Sutioso, S.H.; 11) 
Prof. Dr. Ir. Ign. Suharto, APU; 12) Dr. A. Rusli. Dengan 
demikian, hingga kini Pengurus Yayasan telah memberikan 
penghargaan AAG kepada 17 pribadi.

Pemberian AAG pada 17 Januari 2019 lalu difokuskan pada 
mereka yang berjasa luar biasa kepada Unpar pada masa 25 
(dua puluh lima) tahun pertama. Mengapa? Perjalanan 
Unpar menjadi seperti sekarang ini tidak terjadi dalam satu 
hari satu malam secara mudah. Perjalanan pada masa awal 
merupakan perjuangan yang memerlukan “integritas” dan 
“pengorbanan” pribadi-pribadi yang telah berjasa dengan 
dampak luar biasa.

Pemberian penghargaan dilakukan setelah melalui tahap 
pengusulan oleh komunitas Unpar, dan kemudian dilakukan 
penilaian oleh sebuah panitia. Dalam pemberian AAG pada 
17 Januari 2019 lalu, Panitia Penilai Pemberian Penghargaan 
AAG terdiri dari lima dosen, yaitu: Deny M. Tri Aryadi (Ketua), 
J. Dharma Lesmono (Sekretaris), V.J. Wisnu Wardhono, 
Sentosa Sembiring, dan J. Adhijoso Tjondro. Hasil penilaian 
Panitia disampaikan kepada Pengurus Yayasan, dan 
kemudian Pengurus Yayasan menetapkan keputusan setelah 

Penghargaan kepada yang berjasa luar biasa

Bak�
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Ÿ Tulisan-tulisan beliau juga berkenan di hati masyarakat 
Jawa Barat hingga sebuah kalimat beliau ditulis di dinding 
jembatan di depan Alun-Alun Kota Bandung, “Bumi 
Pasundan lahir ketika Tuhan sedang tersenyum.”

Prof. Dr. Ir. KPH A. Sosrowinarso, M.Sc.

Ÿ Lahir pada tahun 1931, dan wafat pada tahun 1989

Ÿ Memperoleh kepercayaan dari Pendiri sejak tahun 1958, 
beliau turut mengupayakan pendirian Fakultas Teknik 
(1960) dan membantu pengembangannya. Beliau 
termasuk satu di antara dosen-dosen pionir yang 
melaksanakan kegiatan akademik FT Unpar, di tengah 
kesibukan beliau di ITB. Beliau memberikan informasi 
yang diperlukan, dan membangun jejaring dengan dosen-
dosen ITB. Antara lain berkat beliau, dosen-dosen ITB 
memberikan dukungan sebagai pengajar di FT Unpar.

Ÿ Beliau memimpin Yayasan pada kurun waktu 1979─1989 
di tengah perubahan fundamental sistem pendidikan 
tinggi nasional pada dasawarsa 1980-an, dengan 
melakukan perubahan dan pengembangan dalam bidang 
akademik, manusia dan organisasi, serta prasarana. Kurun 
waktu itu juga merupakan masa konsolidasi dan transisi 
dari Unpar generasi pertama (generasi pendiri) ke 
generasi penerus

Ir. Suhartono Susilo

Ÿ Lahir pada tahun 1928, dan wafat pada tahun 1999.

Ÿ Beliau Pendiri Utama dan Ketua Pertama Ikatan Arsitek 
Indonesia (IAI), tokoh arsitek yang bersedia mengabdikan 

diri sebagai pendidik di Unpar dan meletakkan sendi-
sendi pendidikan arsitektur Unpar (1968─1998) sehingga 
lulusan-lulusan Arsitektur Unpar dikenal unggul hingga 
mengharumkan nama Unpar.

Ÿ Figur beliau sebagai pribadi, sebagai arsitek, sebagai 
pemimpin IAI, dan sebagai pendidik, merupakan inspirasi 
bagi komunitas Unpar terutama Jurusan Arsitektur, dan 
bagi para arsitek Indonesia.

Prof. Dr. B. Arief Sidharta, S.H.

Ÿ Lahir pada tahun 1938, dan wafat pada tahun 2015.

Ÿ Beliau sosok yang membaktikan hampir seluruh hidupnya 
sejak mahasiswa untuk Unpar, khususnya Fakultas 
Hukum, dengan terus menghadirkan idealisme Pendiri.

Ÿ Beliau menekuni Filsafat Hukum dan Pancasila hingga 
dipercaya oleh Dewan Pertahanan Nasional untuk 
merumuskan kembali Filsafat Pancasila. Ketekunan beliau 
dan relasi beliau yang luas, turut mengharumkan nama 
Unpar, khususnya Fakultas Hukum.

Syukur dan terima kasih atas jasa luar biasa mereka kepada 
Unpar. Antara lain berkat merekalah Unpar menjadi seperti 
sekarang. Hatur nuhun, hatur nuhun pisan. *** (PX)

Bak�
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Engineering

 Learning outcomes

Master Degree in Engineering

Learning outcomes are statements of what a learner knows, understands and is able to do on completion 

of a learning process. They usually are defined in terms of knowledge, skills and/or competences. For 
assessment purposes, they may be specified by learning outcomes indicators.

uropean Network for Accreditation of Engineering EEducation (ENAEE) defines programme  outcomes,  
describes  the  knowledge,  understanding,  skills  and  

abilities which an accredited engineering degree programme 
must enable a graduate to demonstrate. What are the 
programme outcomes of master's programmes in 
engineering?

Knowledge and understanding

The learning process should enable master degree graduates 
to demonstrate:

Ÿ in-depth knowledge and understanding of mathematics  
and sciences underlying their engineering specialization,  
at a level necessary to achieve the other programme 
outcomes;   

Ÿ in-depth knowledge and understanding of engineering 
disciplines underlying their specialization, at a level 
necessary to achieve the other programme outcomes; 

Ÿ critical awareness of the forefront of their specialization;
Ÿ critical  awareness  of  the  wider  multidisciplinary  

context  of  engineering  and  of knowledge issues at the 
interface between different fields.

“critical  awareness  of  the  wider  multidisciplinary  
context of  engineering  and  of knowledge issues at 

the interface between different fields”

Engineering analysis

The learning process should enable master degree graduates 
to demonstrate:

Ÿ ability to analyze new and complex engineering products, 
processes and systems within broader or  multidisciplinary 
contexts; to select and apply the most appropriate and 
relevant methods from established analytical, 
computational and experimental  methods  or  new  and  
innovative  methods; to critically interpret the outcomes 
of such analyses; 

Ÿ ability to conceptualize engineering products, processes 
and systems;   

Ÿ ability  to  identify, formulate and solve unfamiliar  
complex engineering problems that are incompletely  
defined; have competing specifications, may involve

Ÿ  considerations from outside their field of study and non-
technical – societal, health and safety, environmental,  
economic  and  industrial  –  constraints;  to  select  and  

apply the most appropriate  and  relevant  methods  from 
established analytical, computational and  experimental  
methods  or  new  and  innovative  methods  in problem 
solving;   

Ÿ ability to identify, formulate and solve complex problems in 
new and emerging areas of their specialization.

“ability to analyze new and complex engineering 
products, processes and systems within  broader  or  

multidisciplinary  contexts”

Engineering design

The learning process should enable master degree graduates 
to demonstrate:  

Ÿ ability  to  develop;  to design new and complex  products 
(devices, artefacts, etc.), processes and systems, with 
specifications incompletely defined and/or competing, 
that requires integration of knowledge from different 
fields and non-technical – societal, health and safety, 
environmental, economic and industrial commercial – 
constraints; to select and apply the most appropriate and 
relevant design methodologies, or to use creativity to 
develop new and original design methodologies;

Ÿ ability  to  design  using  knowledge  and  understanding  at  
the  forefront  of  their engineering specialisation.

*) Engineering design is the systematic process of conceiving 
and developing materials, components, systems and 
processes to serve useful purposes. Design may be 
procedural, creative or open-ended and requires application 




